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Kata Pengantar
Linux bukansajasekedarsistemoperasialternatif. Bersama−samadengangerakanOpenSource−nya
Linux menjadisuatufenomenayang cukup revolusionerpadapenghuhungmilenium ini. Tidak saja
dari segiteknologibelaka,akantetapijugadari paradigmapengembangansistem,carapandang,model
bisnis,caraberkolaborasidan juga kesempatanyang ada. Untuk memahamimengenaifenomenaini
dan mengambilmanfaatsebesar−besarnya,tidak adasalahnyaparapenggunakomputerdi Indonesia
mencobamemanfaatkanLinux sebagaiplatform masadepannya. Di sampingkinerjanyayang tinggi
ditambahharganyayangmurahsertakebebasanyangditawarkandankesempatanmenjadipengembang
perangkatlunak duniayangterbentangluassepertinyasangatdisayangkanbila parapraktisi komputer
di Indonesia melewatkannya.

Untuk mencobaLinux, para penggunakomputer memerlukaninstalasi Linux di sistem komputer
mereka. InstalasiLinux sering dikeluhkanoleh para penggunasebagaisesuatuhal yang sulit. Hal
tersebutsebenarnyakuranglah tepat, karena kesulitan ini sebetulnyaditimbulkan oleh perbedaan
kebiasaanyangdimiliki oleh parapenggunayangsebelumnyamemiliki latar belakangsistemoperasi
lainnya.Di sampingitu, kebiasaanmengabaikanbeberapahal dasaryangpentingdalamdokumentasi
menimbulkankesulitanprosesinstalasi.Memangdiakui kekurangandokumentasidanpetunjukinstalasi
dalam bahasaIndonesiamenimbulkansedikit halanganbagi para calon penggunaLinux. Dengan
ketersediaanbahasaIndonesia sejak Linux SuSE 6.0. pada program instalasi dan administrasi
diharapkanmemudahkanpenggunadi Indonesia untuk memanfaatakanLinux. Petunjuk instalasi
berikut ini menggunakan Linux SuSE 6.1 versi evaluasi. 

Sebagaimanahalnya programLinux yang tetap memiliki kekurangandan selalu berevolusidengan
adanyarespondan keterlibatanpenggunanya,kamipun mengharapkanbuku ini akan selalu dapat
disempurnakanuntuk memenuhikebutuhanpenggunayangselaluberubahsertamengurangikesalahan
yang ada.

Akhir katakami ucapkanselamatmencobadanmenggunakansistemoperasiLinux, dantak lupa kami
haturkanterima kasih kepadaTuhan Yang Mahaesadan juga semuapihak yang telah membantu
terwujudnyabuku ini, terutamapara developerLinux seluruhdunia dan sudahbarangtentu kepada
Linus Torvalds yang memulai semua ini.

I Made Wiryana & TIM PANDU

TIM PANDU  

[http://www.pandu.or.id]

Di tengahkrisis ekonomi yang sedangmelandaIndonesiasertabangkitnyafenomenaOpenSource,terwujudlahsuatu
kesadaran.KesadaranbahwaOpenSourceadalahpilihan yang tepat untuk dunia Teknologi Informasi (TI) Indonesia.
SekelompokpelakuTI IndonesiasepakatberupayamempopulerkanGNU/Linux danOpenSourcedenganmembuatkarya
publikasidi berbagaimediamassa,baik elektronik,cetak,maupunInternet. Beranggotakanmahasiswa,dosen,praktisiTI
dan lainnya yang tersebardi seluruhduniayaitu : AB Susanto,AdangSuhendra,Arief, Ari Manaen,Avinanta Tarigan,
Beny Mutiara, Denni Marganda,Edi Sasmito,Ernianti Hasibuan,I Made Wiryana, Indra K, I Wayan B Wicaksana,I
WayanS Wicaksana,I WayanWarmada,Mark Rompies,Moh Amien, Munif Sofyan,Nurul Huda,Owo Sugiana,Uliel,
Fery Soswanto
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BAB 1. 

Persiapan sebelum instalasi
SebelummelakukanprosesinstalasisistemoperasiLinux ke dalam komputersebagaimanastandar
operasi yang baik, sebaiknya dilakukan berbagai persiapan yang meliputi : 

� Mengenali kebutuhan penggunaan komputer 
� Mengenali hardware yang digunakan 
� Membaca dokumentasi, misal FAQ, dan HOWTO 

1.1 Mengenali kebutuhan penggunaan komputer

Linux adalahsistemoperasiyang sangatfleksibel dan dapatmemenuhiberagamkebutuhan.Karena
flesibilitasnyainilah maka apabilakonfigurasi yang dilakukan tidak sesuaidengankebutuhanmaka
penggunatak dapatmemperolehkinerja yangoptimal. Sebagaicontohadalahkebutuhanruanghard
disk.Secara garis besar Linux pada umumnya membutuhkan ruang hard disk sebagai berikut

Instalasi Kebutuhan ruang

Minimal 80 MB − 200 MB

Kecil 200 MB − 500 MB

Sedang 500 MB − 1 GB

Besar Lebih dari 1 GB

Dalam melakukanpersiapaninstalasiperlu diketahuikebutuhan−kebutuhanyang harusdipenuhisaat
melakukaninstalasi.Kebutuhan−kebutuhanyangdimaksudadalahkebutuhanakanhardwareyangakan
mendukungmaksuddantujuanprosesinstalasijugamengenaikegunaanperangkatkomputeryangakan
diinstal sistemoperasiLinux. Berikut beberapacontohvariasi kebutuhankomputasisaatmelakukan
proses instalasi. 

Printer server/router  

Bila diinginkan pengoptimalanmesin tua sehinggatidak perlu dibuang,misal perangkatkomputer
386SX20 dengan80Mb HDD−nya. Mesin ini dapat digunakansebagaifirewall atau gateway ke
internet.Hal ini dapatdilakukandenganmembagiharddisk menjadidua partisi dengankapasitas16
Mb untuk swap dan sisanya untuk root. 

Standalone (kecil) 

Konfigurasi ini membutuhkan500Mb spacehard disk, 100Mb untuk root / , 32−40Mb untuk partisi
swap dan sisanya untuk direktori ‘‘/usr ’’.  
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Standalone (menengah) 

Jikatersediaruangkosongsekitar1GbspaceuntukLinux, makadapatdimanfaatkandenganpembagian
sebagaiberikut100Mbuntukroot "/ "; 64Mb untukswap;100Mbuntukdirektori "/home" dansisanya
untuk direktori /usr . 

File server 

Padakebutuhanpemakaiankomputer sebagaifile server ini, kinerja hard disk sangatdibutuhkan.
Sehinggayangperludiperhatikanadalahperformadancontrolleryangdigunakan.Bila memungkinkan,
sebaiknyadigunakanharddisk dengancontrollerSCSI.Misal, diasumsikanakandisediakansebuahfile
serveruntuk25 pengguna(direktori homemereka).Jikarata−ratapenggunamembutuhkan80MB space
pribadi,sebuahHDD 2GB yangter−mountdibawahdirektori homesudahlahcukupmemadai.Jikaada
40 pengguna,dibutuhkan4GB. Dalam kasusseperti ini, ada baiknya jika dipisahkanmemjadi dua
bagian, masing−masing 2GB karena mereka akan melakukan berbagi beban dan proses akses data.

`Server komputasi 

Sebuahserverkomputasiumumnyasebuahmesinyangmelakukanproseskalkulasiyangsangatberat
dan terkoneksi pada suatu jaringan. Biasanya mesin seperti itu dilengkapi dengan memori utama (RAM)
yangbesar(256 MB ataulebih). Sebagaipertimbanganutamadalamkonfigurasiuntuk kebutuhanini
adalah penempatanharddisk−harddiskcepat pada partisi swap yang dipisahkandalam harddisk−
harddisk terpisah.Linux secaranormal hanya dapat menangani128MB partisi swap tetapi dapat
menangani hingga tujuh kali bahkan 64 kali dengan sedikit modifikasi (patch). 

1.2 Mengenali hardware yang digunakan

Di samping mengetahuikebutuhan−kebutuhanseperti di atas, diharapkan para pengguna juga
mengetahuispesifikasihard ware yang dimilikinya. Misalnya, bila ia memiliki network card maka
sebaiknyamengetahuiinformasiatasperangkatnyaitu sepertimerknya,contohnyaNE 2000,D−Link,
3Comataulainnya. Begitu juga dengantipenyanetworkcardyangdimilikinya misal, ethernet,token
ring, ARCnetatauFDDI. Sertatipe busyangdigunakanISA, PCI dansebagainya,berikutdenganIRQ
danalamatIO yangumumnyadigunakansertaport yangada. Informasi ini akansangatmembantudi
kemudiah hari. Apapun sistem operasi yang digunakannya. 

Sebelum memulai instalasi, pastikanlah beberapa hal yang penting antara lain : 

� Pastikan sistem komputer anda dapat memboot, baik melalui CDROM ataupun disket 
� Terseida partisi dengan ruangan yang cukup untuk melakukan instlasi Linux 
� CDROM yang digunakan didukung oleh Linux. 

Berikut ini diberikandaftarmengenaiinformasiyangbiasanyaakanbermanfaatbila diketahui.Sebagai
ilustrasi diberikan juga contoh isian yang umum digunakan. Janganlahkhawatir bila anda tidak
mengetahuinilai−nilai tersebut,karenabeberapaisian telahdapatdiketahuisecaraotomatisolehLinux
(autoprobing).  Akan tetapi tetap lebih baik bila informasi tersebut telah ada di tangan anda.
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Keyboard: 

Parameter Nilai Contoh
Keymap (Layout) .......... English US

Koneksi .......... PS/2 atau biasa

Mouse

Parameter Nilai Contoh
Merk .......... Logitech
Jenis .......... Serial atau bus

Koneksi .......... COM atau PS/2
Jumlah tombol .......... 2 atau 3

Hard disk

Parameter Isian Contoh
Kapasitas .......... 1624,6Mb

Tipe .......... IDE
Silinder .......... 3148

Head .......... 16
Sektor .......... 63spt

Translasi geometris .......... Tidak

Network Interface Card (NIC)

Parameter Isian Contoh
Merk .......... D−Link
Tipe .......... NE2000 (ISA)
IRQ .......... 0x5
I/O .......... 0x300

Memori ..........  
Koneksi .......... UTP

Sound card :

Parameter Isian Contoh
Merk .......... Sound Blaster
Tipe .......... AWE 16
IRQ .......... 0x7
I/O .......... 0x220

DMA Channel .......... DMA = 1 dan 5
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Graphic Card :

Parameter Isian Contoh
Merk .......... SiS
Bus .......... PCI/AGP

RAM .......... 1 MB
Chipset .......... SiS

RAMDAC ..........

Monitor :

Parameter Isian Contoh
Jenis .......... SVGA

Merk monitor .......... Acer
Tipe .......... 33D

Frekuensi vertikal .......... 31.5−35 Hz
Frekuensi Horizontal .......... 50−90 KHz

Resolusi .......... 800 x 600, 1024x768

1.3 Membaca dokumentasi

Sebelummemulai menginstalLinux disarankanmembacaartikel−artikel, dokumen−dokumenyang
berhubungandenganprosespenginstalan,contohnyaadalahfile book.txt yangberadadalamdirektori
/usr/doc yangterdapatpadaCD Linux. File ini akansangatmembantudalamprosesinstalasikarena
memuatsemuainformasiyangdibutuhkansaatinstalasihinggasaatandahendakmelakukanprosesset
up terhadapsuatu peripheral,modem misalnya. Prosesmembacadokumentasiadalahsuatu good
practice yangsudahsemestinyadilakukan.Sebelummemulaiprosesinstalasiagarmemudahkanproses
tersebut, maka sebaiknya membaca beberapa dokumentasi yang terkait misal : 

� Dokumentasi perangkat keras (hardware manual and specification) 
� Frequently Asked Question (FAQ) 
� HOWTO 
� Artikel pendukung berbahasa Indonesia, seperti dalam berbagai majalah dan situs, 

� Majalah ONLINE NGELMU http://ngelmu.dhs.org , 
� Indonesia Linux Documentation Project : http://ldp.linux.or.id
� Artikel Linux padamajalahsepertiINFOKOMPUTER, ELEKTRO (suplemenmajalah

LINUX), MIKRODATA, KOMPUTEK serta situs TIM PANDU
[http://www.pandu.or.id ].
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BAB 2. 

Langkah singkat menginstal Linux
Pada tuntutan instalasi ini diasumsikan sistem memiliki konfigurasi sebagai berikut :

� Sistem dapat memboot dari CDROM, dan CDROM drive adalah bertipe (E)IDE. Pada
penjelasan ini diasumsikan instalasi menggunakan media sumber CDROM 

� Harddisk bertipe(E)IDE bukanSCSI.Padaharddisk tersebutdianggapbelumterinstallsistem
operasi apapun, dengan kata lain kosong tanpa satu partisipun.

� Terpasang kartu jaringan (network card) yang dikenali oleh Linux, misal NE2000 compatible. 
� Kartu grafik dapat dikenali dan didukung oleh XFree. 
� Mouse yang terhubung ke PS/2 ataupun ke port COM. 
� Telah tersedia1 disket kosongyang linux untuk emergensidan tanpabad sector.Disket ini

nantinya akan menjadi disket boot.

2.1 Instalasi awal

Langkah−langkah singkat untuk menginstal adalah sebagai berikut : 

� CD Linux merupakanCD yangdapatlangsungdiboot bila ROM BIOS andamendukung.Bila
tidak makadapatdigunakandisk boot. Padapenjelasanini diasumsikanROM BIOS komputer
yang digunakandapatlangsungmem−bootdari CDROM. Untuk itu ROM BIOS perlu diset
terlebihdahuluagarprosesbootdilakukandiawali dari CDROM. Hal ini dilakukanpadaketika
sistemmembootdilakukanpenekananDEL (atautombol lainnyabergantungROM BIOS yang
terpasang),dan akan segeramuncul menu ROM BIOS SETUP. Dari pilihan ADVANCED
SETUP, dipilih bahwa urutan boot CDROM adalah yang pertama. 

Gambar 2.1 Setup BIOS 

� CD Linux SuSEdimasukkanpadaCDROM , setelahitu sistemmulai membootdansegeraakan
tampakbannerpertamayangbertuliskan‘‘ SYSLINUX ..... ‘‘ dansetelahmunculkata−kata
"boot: " padascreen.Dilanjutkan denganpenekananENTER, dan akansegeratampil pesan
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sebagai berikut : 
Loading initdisk.gz.....  
Loading linux.....  
Uncompresing linux....

 
� Setelahitu pilihlah bahasayang digunakanuntuk menginstal.Misal bahasaIndonesia .

Linux SuSE mendukunglebih dari 8 bahasa. Kemudianpilihlah display yang digunakan
apakah layar berwarna  atau monokhrom .  

Gambar 2.2 Pemilihan jenis layar 

� Langkah selanjutnya sebagaipersiapaninstalasi adalah pemilihan jenis keyboard yang
digunakan, misal sebagian besar komputer di Indonesia menggunakankeyboard jenis
‘‘ English (US ) ’’.  Linux mendukung beragam model keyboard tanpa kesulitan berarti.

� Setelahpilihan−pilihan persiapantersebut,segeramuncul menu utamadari program instlasi
(linuxrc ). Menu utamaini secaradetail diterangkandi kotak keteranganberikut. Untuk
memulai instalasi dilakukan dengan memilih ‘‘I nstalasi/Sistem dijalankan ’’  
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Menu utama instalasi adalah 

� Setting . Merupakan menu untuk mengatur program instalasi misal :
� bahasa , menentukanbahasapengantaryang digunakanpadasistem

Linux.  Bahasa Indonesia telah didukung. 
� Display, menentukan layar yang digunakan selama proses

instalasi.
� Keymap, menentukan lay out keyboard yang digunakan.
� Debug,  informasi tambahan

� Informasi sistem . Memberikan informasi tentang sistem, termasuk
driver yang diload dan juga modul. 

� Pesan kernel , menampilkaninformasi tentangversi Linux, clock
prosesor, memori, cpu dan sebagainya. 

� Harddisk / CDROM, berisikan informasi tentang hardware
tersebut, produksi, karakteristik dan sebagainya. 

� Modul−modul , berisikan modul yang ada, pada awal instalasi
biasanya kosong. 

� PCI , berisikaninformasiyangadapadabustersebutyangberupabus,
device, chip, interface. 

� Prosesor , berisikaninformasiatasprosesoryangdigunakan,berupa
vendor_id, cpu, model, clock. 

� Memori, berisikaninformasi tentangmemori total, yangdigunakan,
memori kosong, dll.− 

� Port I/O , berisikaninformasi tentangalamatI/O yang digunakan
oleh peralatan tertentu, misal 0000−001f : dma1 dan sebagainya. 

� Interrupt , berisikaninformasi tentangnomor interrupt yang telah
digunakan

� Device , berisikan informasi device yang telah digunakan. 
� Network card,  berisikan informasi network card terpasang. 
� DMA, berisikan informasi DMA yang terpakai. 

� Kernel modul (driver hardware).Menuini digunakanuntukmeloadmodul
yang diperlukan.Hal ini tidak dibutuhkanbila CDROM yang digunakandan
hard disk adalahdivais ATAPI. Sub menu yang muncul ketika pemilihan
modul adalah : 

� Modul SCSI. Jika dimiliki hard disk atau CDROM SCSI, maka
dibutuhkanmodul tertentuuntuk diload. Bila gagal juga makaharus
memboot dengan menggunakandistket yang khusus untuk SCSI
tersebut. 

� Modul CDROM. JikaCDROM yangdigunakanbukanlahjenisATAPI
atau SCSI (misal Soundblaster lama). 

� Modul network . Jika diinginkanprosesinstalasimelalui FTP atau
NFS. 

� Instalasi/Sistem dijalankan . Memungkinkanuntuk menjalankan
sistem yang telah terinstall ataupun memulai instlasi 

� Keluar/Reboo t 
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� Setelah pilihan "Instalasi/Sistem dijalankan " maka akan keluar pilihan menu
Instalasi(diterangkanpadabox berikut ini). Padamenuini dapatdilanjutkandenganmemilih
‘‘ Memulai instalasi ’’ .

Menu "Instalasi / sistem dijalankan ", berisi : 
� Memulai instalasi , menu ini akan menuntunandamengintalsistem

operasi linux.
� Mem−boot sistem yang telah terinstal , menu ini akan

memungkinkanmembootsistemyangtelahterinstal. Sangatbermanfaatpad
kondisi darurat. Sudahbarang tentu anda menentukanpartisi root tempat
terinstallnya sistem Linux yang ada.

� Memulai sistem penyelamat menu ini akan akan menuntut anda
membuat sistem penyelamat (rescue).

� Memulai Live CD menuntunmemungkinkanmenginstall Linux versi
demo sehingga tidak memakan tempat banyak di hard disk.

Gambar 2.3 Memulai instalasi 

� Langkah selanjutnyaadalahpenentuanmedia sumberuntuk instalasi. Linux dapatdiinstal
menggunakanbeberapamedia sumber, CDROM, Network (NFS) , network (FTP)
ataupunhard disk, bahkanmelalui Internet langsungpun Linux dapatdiinstal. Tetapi
dalamhal ini diasumsikaninstalasimelalui mediaCD ROM sehinggapilihlah mediasumber,.
Dalam hal ini dipilih CDROM. (lihat gambar 2.4.) 
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Menu ‘‘Memulai instalasi ’’, terdiri dari sub−menu berikut ini: 
� CDROM. Apabila dilakukan instlasi dari CDROM, ini adalahpilihan secara

default. 
� Network (NFS) . Apabiladilakukaninstalasidari NFS serverbiasanyapada

lingkungan UNIX. 
� Network (FTP) . Untuk menginstal melalui situs FTP di Internet. 
� Hard disk ., jika tak dapat menginstaldari CDROM dan CDROM telah

disalin ke hard disk. 

Gambar 2.4 Memilih media sumber 

� Setelahsalahsatumedia sumberdipilih, dalam hal ini adalahCDROM, makasegerakeluar
pesan ‘‘ Mencoba mengaitkan (mount) CDROM’’. Dan diikuti dengan pesan
‘‘ Memuatkan data ke ramdisk (11218) ’’. Padatahapanini sisteminstalasimulai
memuatkanprogram untuk melakukaninstalasi. Hal ini ditampakkandari pesan‘‘ Mulai
menjalankan YaST ... . ’’ dandiikuti pesan‘‘ YaST version .......... SuSE
GmBH’’  

Gambar 2.5 Mulai menjalankan Yast
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� Setelah keluar pilihan menu instalasi (keterangandetail tentang menu instlasi di kotak
keterangandi bawahini), Pilihlah ‘‘ Instal Linux dari awal ’’ untuk memulaiproses
instalasi

Menu "Instalasi " akan terdiri dari :

� Instal linux dari awal, menu ini digunakanuntuk menginstal
sistem opersi linux pada hard disk yang belum ada sistem operasi Linux−nya.

� Meng−upgrade sistem linux yang ada merupakanfasilitator
untuk memperbaharui/meng−upgradesistem Linux yang telah dimiliki
sebelumnya. 

� Instalasi dengan menggunakan modus ekpert akanlangsung
mengantarandake fasilitas setuptool yang bernamaYAST, dan andaakan
menentukansendiri alur instalasidari mempartisihinggapengaturansistem
administrasi. 

� Batal − tidak dilakukan instalasi akan mengembalikanke tampilan
instalasi/sistem dijalankan. 

2.2 Pembuatan partisi dan filesystem

Langkahselanjutnyaadalahtahapanpembuatanpartisi danfilesystem.Linux menggunakanfilesystem
yang berbedadenganDOS/Windows. Filesystemyang digunakanLinux dikenal dengannamaext2.
Walau begitu sebetulnyaLinux dapatdiinstal di partisi DOS dan dikenal dengannamaUMSDOS.
Akan tetapidalampenjelasanini diasumsikandilakukaninstalasisecarabiasayangmenggunakanfile
systemLinux nativeyaitu ext2. Filesystemini tidak menyebabkanfragmentasiwalaupuntelah lama
digunakan.

� Langkahberikutnyaadalahprosespembuatanpartisi danfilesystem.Penggunaakandibawake
menu‘‘ PARTISI HARD DISK’’ adaduapilihan yaitu "Jangan mempartisi " pilihan ini
digunakanbila kita ingin menggunakanpartisi lamayangpernahada(bila sebelumnyatelahada
sistemLinux di hard disk tersebut). Pilihan keduaadalahbagi yang pertamakali menginstal
Linux di hard disk tersebut,sehinggauntuk itu kita pilih pilian keduaini yaitu ‘‘ Sedang
mempartisi ’’

� Setelahitu muncul pilihan untuk besarpenggunaanruang yang dipakai untuk Linux. Pada
pilihan ini anda dapat melakukan proses partisi secaramanual ataupun secaraotomatis
memanfaatkansisahard disk. Karenadiasumsikanseluruhhard disk akandigunakansebagai
Linux, maka dipilih ‘‘Seluruh HD ’’.  
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Gambar 2.6 Mempartisi hard disk

� SegeramunculperingatanyangberupapesanyangmengingatkanbahwaseluruhsisaruangHD
akandihapus. Karenamemangkita akanmenggunakansisaharddisk yangadamakapilihlah
‘‘ Ya’’ .  

Garmbar 2.7 Peringatan akan menghapus data

� Segerasetelahitu prosespembuatanpartisi yang dibutuhkanuntuk instalasiLinux dimulai dan
muncul pesan ‘‘HARAP TUNGGU... Mempartisi  ‘‘  

Gambar 2.8 Proses mempartisi

� Salahsatupartisi yangwajib adapadasistemLinux adalahpartisi swap. Partisi ini digunakan
sebagaivirtual memory. Yaitu hard disk yang digunakanseakan−akansebagaisuatuRAM.
Secaraotomatissisteminstalasiakanmembuatpartisi ini untukanda,selamapembuatanpartisi
ini pesan "Partisi akan digunakan sebagai ruang swap ’’  akan muncul. 
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Gambar 2.9 Pembutan partisi swap

� Setelahpembuatanpartisiselesai,makasecaraotomatisakandilanjutkandenganpembuatanfile
system. Linux menggunakanfile system yang bernama ext2. File system ini tidak
membutuhkanprosesdefragmentasiwalaupuntelahlamadipakai. Padasaatprosespembuatan
file systemyangsecaraotomatisdijalankanoleh programinstalasiini akandimunculkanpesan
‘‘ Pembuatan filesystem ... ’’  

Denganmemilih pembuatanfile systemdan partisi secaraotomatis, maka akan
dideteksiadanyahard disk dan mendeteksiruangkosongpadahard drive tersebut.
Kemudian sisa ruang kosong ini akan digunakanseluruhnyauntuk partisi yang
dibutuhkanpadaLinux. Partisi Linux native, danpartisi swap akandibuatsecara
otomatis dengan pembagian sebagai berikut : 

� Partisi /boot  yang berukuran 2 MB atau 1 silinder 
� Partisi swap, yang berukuran2 kali RAM yang terinstaldan tidak lebih dari

128 MB 
� Sisa ruang digunakan sebagai partisi root (‘‘  /  ’’ ). 

Apabila penggunamenginginkanpartisi yang lain, makadisarankanmembacapada
bagianBAB5. Kasuskhusus instalasi. Tiap partisi akandiberi namasesuaidengan
harddisk yangdigunakan.Misal padacontohini, Linux dianggapdiinstalpadahard
disk E(IDE) yangsamasekalibelumadapartisi,makasetelahprosespartisiakanada
partisi sebagai berikut :

� /dev/hda1  akan dikaitkan (mount) sebagai direktori /boot
� /dev/hda2  akan difungsikan sebagai partisi swap
� /dev/hda3  akan dikaitkan sebagai direktori root "/ "

Keterangan nama device disertakan pada LAMPIRAN

Gambar 2.10 Membuat file system

2.3 Instalasi paket aplikasi

Kemudiansampaitahapanpadapemilihan dan instalasipaket yang dibutuhkan.Ketika menginstal
Linux bukanhanyasistemoperasinyasajayang diinstal, akantetapidapatsekaligusdenganberatus−
ratusprogramaplikasi. Hal ini seringmenimbulkanbahwamenginstalLinux itu sulit danlama,akan
tetapisebetulnyahal itu terjadi karenasekaligusdenganprosesmenginstallberbagaiprogramaplikasi.
Pada tahapan menginstal paket aplikasi akan segera ditampilkan menu instalasi dari YaST
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� Untuk mulai menginstalpaket programdilakukan denganmemilih ‘ ‘Memuatkan (load)
konfigurasi ’’.  

Gambar 2.11 Menu instalasi paket aplikasi

Menu untuk instalasi paket program adalah sebagai berikut :

� Memuatkan/load konfigurasi, dengan menu ini penggunadapat
memilih konfigurasi instalasi yang lainnya.

� Menyimpan konfigurasi , menu ini memungkinkan pengguna
menyimpankonfigurasi instalasiyang dibuat. Dengancara ini memudahkan
penggunamenginstaldi komputerlain dengankonfigurasipaketaplikasiyang
sama.

� Mengubah/membuat konfigurasi , menuini digunakanuntuk mengedit
dan memilih program aplikasi yang akan diinstal untuk suatu konfigurasi
instalasi 

� Informasi paket , mengetahui deskripsi tentang suatu paket 
� Menginstal paket, menginstal suatu paket program
� Menghapus paket, menghapuspaket yang telah terinstal. Prosesini akan

diikuti oleh pembuatan back up.
� Menu utama , kembali ke menu utama instalasi. 

� Bila ruang kosong yang digunakan akan kurang dari 5% akan muncul pesan kesalahan.
� Setelahitu dilanjutkanmenginstallsistemLinux danaplikasi,menuinstalasipaketakanmuncul

pilih ’ Teruskan ’  
� PadaLinux SuSEsuatusetpilihan aplikasidisebutdengankonfigurasi. Sehinggamisal untuk

menjadikansuatukomputersebagaiservernetwork telah tersediasuatukonfigurasi jaringan,
untuk keperluan pemrograman telah tersedia suatu konfigurasi untuk development.
Penggunapundapatmembuatkonfigurasi ini sendiri sehinggadapatdipilih programaplikasi
favorit apa saja yang akan diinstal untuk suatukebutuhan. Misalkan kita ingin menginstal
seluruhaplikasiyangada,makapilih konfigurasi ‘‘ [X]* SuSE Almost everything ’’.
Bila kita ingin mengganti pilihan lakukan dengan menekan tombol SPASI dan pilih "Muatkan "
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Gambar 2.12 Pemilihan konfigurasi

� Paketaplikasidikelompokkanberdasarkanjenispaketnya,misala untuksistemLinux utama,dan
net untuk programyang adakaitannyadenganjaringan. Untuk mengetahuiprogramapasaja
yangadapadatiap konfigurasiyangdapatdipilih. Makapenggunadapatmemuatkankonfigurasi
tersebut,danlalu melihatnyadengancara"Mengubah/membuat konfigurasi ". Padamenu
ini pengguna dapat melihat deskripsi paket program, memilih paket program yang diinginkan.

Gambar 2.13 Pemilihan paket program
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Padamenuinstalasipaketini andadapatmelihatpaketprogramapasajayangakan
diinstal denganmelihatpadamenu"Informasi paket"ataupundengancaramemilih
"Mengubah/membuatkonfigurasi". Setelahitu pilihlah kelompok paket yang akan
dilihat dengancaramenekanENTER. Akan ditampilkannamaprogramaplikasidan
keterangannya.Setiappaketbisadipilih dengancaramenekanSPASI. Padasebelah
kiri dari namaprogramakanditampilkantandayangmenunjukkanstatuspemilihan
yaitu :

� [ ]  menunjukkan paket ini belum diinstal
� [X]  menunjukkan paket ini akan diinstal
� [i]  menunjukkan paket telah terinstal
� [D]  menunjukkan paket akan dihapus
� [R]  menunjukkan paket akan diperbaharui (diganti)

 

Gambar 2.14 Program aplikasi pada tiap paket

� Setelahmemilih salahsatukonfigurasimakasegerakembali ke menuinstalasi,prosesinstalsi
paketdapatdimulai denganmemilih ‘‘ Mulai Instalasi ’’. Dan segerakeluar satupesan
mengenai pengujian keterkaitan antar program dan library yang harus diinstal. Pilihlah
"OTOMATIS " sehinggapengujianketerkaitandilakukanotomatis,hinggamunculpesanbahwa
"Tak ada keterkaitan yang dapat diketahui secara otomatis ". Setelah
itu pilihlah ‘‘ Teruskan ’’
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Gambar 2.15 Pengujian keterkaitan paket

Ketika melakukanpengujianketerkaitanYaST akan menampilkanhasil pengujian
yang menggunakan logika Boolean.  Arti operator tersebut adalah sebagai berikut :

� AND berartibila paketyangbersangkutanakandiinstal,makaseluruhpaketyang
daftarnyaditampilkanharusdiinstal pula. Sebagaicontohbila akanmenginstal
compiler maka harus juga diinstal file include dan file lib.

� ORberartibila paketyangbersangkutanakandiinstal,paling tidak satudari paket
yang daftarnya ditampilkan harus diinstal pula

� EXCL berarti jika paketyangbersangkutanakandiinstal makatidak adasatupun
dari paket yang daftarnya ditampilkan boleh diinstal juga.

Gambar 2.16 Tak ada keterkaitan yang dapat diuji lagi

� Setelahitu sistemakan menyalin program dan melakukanunkompresshingga semuapaket
terinstall (sekitar 400 paket) jumlah paket ini tergantungCD Linux yang digunakandan
konfigurasiyang dipilih. Bila menggunakanSuSEyang lengkapmakaprograminstlasi akan
meminta untuk memasukkan CD berikutnya.
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Gambar 2.17 Menyalin program

� Bila kita salahmemasukkanCD yang diinginkan maka akan ditampilkan pesanperingatan.
Masukkanlah CD yang diminta dan tekan "Teruskan "

Gambar 2.18  Pesan kesalah bila CD tidak benar

� Setelahsemuapaket diinstal, maka kembali ke menu instalasi.Setelahitu diakhiri dengan
memilih ‘‘Menu utama ’’  

2.4 Menginstal kernel dan pembuatan disk boot

Setelahprosesinstalasipaketaplikasi makaakandilanjutkandenganprosesmenginstalkernel yang
dibutuhkan 

� Segeraprograminstalasiakan mencarikernel yang ada dan menampilkanpesan"Mencari
image yang dapat diinstal " dan setelahitu menampilkandaftar kernel yang dapat
dipilih.  Dan pengguna dapat memilih kernel sesuai dengan perangkat keras yang dimilikinya.
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Gambar 2.19 Memilih kernel

Beberapa istilah yang perlu  dipahami :

� Kernel, merupakanbagian inti dari suatusistemoperasidengankata lain dia
adalahjantung dari sistem operasi.Kernel ini mengendalikankerja dasardari
sistemoperasidanyangeratkaitannyadenganperangkatkeras,misalpengelolaan
memori (memori management), pengelolaan proses (process management)
termasukjob scheduling dan context switching, pengelolaanInput Output (I/O)
termasukfilesystem dan driver perangkatI/O serta beberapafungsi mendasar
lainnya seperti kontrol akses. Kernel Linux dikembangkanoleh pengembang
seduniayangdipimpin oleh Linus Torvald. Untuk memperbaharuikernelLinux
tak perlu dilakukan penggantianseluruh sistem operasi, cukup melakukan
kompilasi kernel yang baru. Kernel dan informasi terbaru dapatdiperoleh di
http://www.kernel.org  

    
� Modul: adalahprogramyang menanganiperangkatInput Output. Dalam dunia

Windows dikenal denganistilah device driver. Pada Linux modul ini dapat
disertakandalam kernel, dan dapat pula dimuatkansecaradinamis. Sehingga
dengan cara pemuatan secara dinamis, perubahan device driver tidak
membutuhkan proses boot dari sistem operasi. Setiap perangkat keras
membutuhkanmodul masing−masing,misal modul untuk network card, modul
untuk SCSI. Sedangkanuntuk card monitor keperluangrafis tidak termasuk
dalam modul utama (kecuali framebuffer dan standardconsole)device driver
untukcardmonitordiimplementasikanpadaberagamX serveryangtersediamisal
xvga16  untuk VGA card, xsvga  untuk super VGA dan sebagainya.  

� Pada konfigurasi umum dapat digunakankernel Standard (E)IDE−Kernel. Pilihlah
kernel ini dansegeraprosesinstalasikerneldilanjutkandanmenampilkanpesan"Menginstal
kernel yang dipilih "
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Gambar 2.20 Menginstall kernel

� Sekarangtiba pada tahapan membuatdisketboot untuk kondisi emergency. Disket ini sangat
dibutuhkan,sehinggaprosessebaiknyadilanjutkan denganmenekan‘‘ Ya’’. Yakinkan anda
telah menyediakan sebuah disket yang terformat dan tidak memiliki sektor yang rusak,

Gambar 2.21 Membuat disk boot

� Selanjutnyasebuahdisket kosongyang telah terformat dimasukkanke disk drive, lalu tekan
‘‘ Ya’’. Dan segera akantambil kotak denganpesan‘‘ HARAP TUNGGUSedang mencoba
untuk memount ... ’’ . Mount adalahprosesmengkoneksikansuatudivaiske dalamsistem
file.

 
 Gambar 2.22  Melakukan proses mount

� Yang dilanjutkan dengan keluarnya pesan "Membuat disket .... "

  Gambar 2.23 Pembuatan disk sedang berlangsung
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2.5 Instalasi LILO

Setelahpembuatandisketbootuntukkondisi darurat,prosesinstalasidilanjutkandenganmenginstalasi
programyangberfungsisebagailoader, yaitu programyang pertamakali dijalankanketika komputer
dinyalakan. Programini akanmemuatkansistemoperasi. Linux dillengkapidenganprogramLinux
Loader (LILO ) yaitu suatuprogramyangmemungkinkanmem−bootberbagaisistemoperasi,bukan
saja terbatas hanya Linux. 

�  Proses instalasi LILO dimulai setelah konfirmasi persetujuan dipilih ‘‘Ya’’.  

  Gambar 2.24. Mulai mengkonfigurasi LILO

� Janganmasukkanapapunkedalam‘‘ Baris tambahan untuk parameter kernel ’’,
ini hanyadilakukanketika ingin memberikanparameterkhususketikasistemmelakukanproses
booting. Padaumumnyahal ini tidak dibutuhkan.TekanlahTAB untuk bergerakke entri
berikutnya

Gambar 2.25 Instalasi LILO

� LILO dapatdiinstal padaberbagailokasi. Dalam hal ini instal LILO pada"Master Boot
Sector (MBR), atau jika hanyaadasatusistemoperasipadasistemmakadapatdilakukan
instalasiLILO pada‘‘ Boot sector dari partisi root ’’. Boot sectordari partisi root
ini bukanlahpartisi /boot ! Untuk mudahnyainstallahLILO padaMBR. Lanjutkankembali
dengan menekan ENTER pada pilihan tersebut.
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Gambar 2.27 Menginstal LILO pada MBR

� Kemudianjangandiubahisian ‘‘ Boot delay ’’ dantekanlahTAB janganmenggunakanopsi
‘‘ linear ’’. TekanlahTAB kembali. Akan ditampilkanpadakotak "Konfigurasi boot
... " bahwa"Tak ada masukan " Sehinggaperlu dilakukanpembuatansatuentri untuk
LILO ini.

� Prosesinstalasi LILO dimulai denganmembuatsuatu konfigurasi baru. Satu konfigurasi
dibutuhkanuntuk tiap sistemoperasiyang ingin diboot denganmenggunakanLILO. Untuk
mulai membuat suatu konfigurasi dilakukan dengan menekan tombol F4.

� Setiapkonfigurasiuntuk suatusistemoperasidapatdiberi label tertentu. Masukkan’ linux ’
pada masukan ‘‘nama konfigurasi ’’.  Dan tekan ENTER

Gambar 2.28  Menambah konfigurasi LILO

� Karenayang akandiboot adalahsistemoperasiLinux makapilihlah ‘‘ Boot Linux ’’ pada
isian sistem operasi.

� Partisi root yang akan diboot akan diset seara otomatis. Biasanya tak perlu mengubah hal ini. 
� Tak perlu mengubah ‘‘ Kernel yang diboot oleh LILO ’’. Lanjutkanlahdengan

menekanTAB dan lalu "Teruskan " Maka akansegeraditampilkankonfigurasiLILO yang
telahdibuat. Padakotak "Konfigurasi boot ... " telahtertulis "linux " (sesuaidengan
label yang dibuat)
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Gambar 2.29 Konfigurasi boot Linux

� Prosespembuatankonfigurasi ini dilakukan untuk setiapsistemoperasiyang terinstal dengan
label yang berbeda. Karenadalam bahasanini dianggaphanyaada satu sistemoperasiyaitu
Linux, maka setelah selesai proses diatas dapat dilanjutkan dengan menekan tombol
"Teruskan " dan segera muncul keteranganmengenai konfigurasi LILO dengan pesan
"Berikut ini adalah keluaran perintah .... Added linux *" lalu lanjutkan
denganmenekan"Teruskan " lagi maka akan segeradilakukan instalasiLILO dan ditandai
dengan pesan "Sedang menjalankan LILO "

2.6 Setting sistem waktu

Langkah berikutnya adalah penentuansistem waktu. Sistem pewaktuansangatbermanfaatuntuk
melakukanotomasi pekerjaan. Misal secaraotomatis melakukanback−up,pengirimanemail dan
sebagainya.  Untuk itu perlu dilakukan konfigurasi terlebih dahulu.

� Setelah proses instalasi LILO selesai maka dilanjutkan dengan proses penentuansistem
pewaktuandan menampilkanpesan"Proses pencarian deskripsi zona waktu ".
Pertamakali kita menentukanposisi tempat komputer berada dan sistem pewaktuanyang
digunakan, misal digunakan Asia/Jakarta  
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Gambar 2.30 Konfigurasi zona waktu

� Setelah instalasi LILO maka dilanjutkan dengan konfigurasi beberapahal. Pertama yaitu
menentukansistempewaktuan.Linux mendukung2 sistempewaktuanyaitu GMTdan Waktu
lokal . SebaiknyagunakanWaktu lokal kecualisistemBIOS yangdigunakantelahdisetke
GMT (Greenwich Mean Time)

Gambar 2.31 Penyesuaian hardware clock

2.7 Konfigurasi jaringan

Langkahberikutnyaadalahkonfigurasisistemjaringan. Linux dapatdikatakantidakssajasudahsiap
berfungsi sebagaiworkstation yang mengaksesjaringan, bahkan sebagaiInternet server ataupun
Intranetserver.Untuk meneruskanlangkah−langkahini sebaiknyaandamemiliki informasiyangdapat
ditanyakanpada network administratortempat anda (misal nomor IP, DNS server, gateway dan
sebagainya).  Langkah pengkonfigurasian jaringan adalah sebagai berikut :

� Kemudian sampai tahapaninstalasi sistem jaringan, pertamakali adalahmenentukannama
mesinyang bersangkutandan namadomainyang digunakan.Misal namahost : oprex , dan
namadomain pandu.or.id . Hal ini sangatdibutuhkanbagi mesinyang memiliki nama
resmi (Fully Qualified Domain Name)
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Gambar 2.32 Mengisi nama host

� Setelahitu dikonfigurasikankoneksiyangdimiliki Linux ke jaringan. Linux mendukungsistem
yang terhubunglangsungke jaringan atauyang tidak terhubunglangsungke jaringan (misal
melalui modem).Beberapaprogrammembutuhkankondisi seakan−akanterhubungke jaringan
untuk itu dapatdipilih "Hanya loopback ", pilihan ini juga dibutuhkanbagiyangterhubung
melalui modem. Bila dipilih "Hanya loopback " makaprosesinstalasilangsungloncat ke
"pengaturan inetd ". Sedang bagi yang menggunakannetwork card maka dapat
meneruskan dengan "Real Network "

Gambar 2.33. Instalasi sistem jaringan

� Setelahitu akan tampil konfirmasi mengenaisoal network. yaitu untuk penggunaansebagai
client DHCP. Bila anda memiliki IP tetap maka pilihlah  ‘‘Tidak ’’  

Gambar 2.34 Konfigurasi client DHCP

� Tahapselanjutnyaadalahpenentuanjenis jaringanyangdigunakansertaalamatIP. Dalamhal
ini dipilih 
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� Tipe Network : eth0 (LAN Ethernet Card)  dan 
� Alamat IP mesin anda : 192.168.2.105  (jangan ada IP yang sama) 
� Netmask anda. Biasanya 255.255.255.0

Gambar 2.35 Tipe network

Gambar 2.36 Pengisian alamat IP

� Setelah itu ditanyakanuntuk pilihan menjalankaninetd , pilihlah ‘‘ Ya’ ’. inetd ini
merupakan program utama yang menjalankan berbagai service yang berkaitan dengan jaringan.
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Gambar 2.37 Menjalankan INETD 

� PadapertanyaanselanjutnyamengenaipenggunaanPORTMAPPER,pilih ‘‘ Tidak ’’ sebab
diasumsikantidak memanfaatkanNetwork File System(NFS). Kemudianakan dilanjutkan
denganpertanyaanmengenaipenggunaanNFS, jawablandengan"Tidak " karenapadasaatini
belum dimanfaatkan.

Gambar 2.38 Mengatur PORTMAPPER

� Menu selanjutnyaadalah ‘‘ Penyesuaian From−ADDRESS pada News’’, menu ini
dibutuhkan ketika pengguna memposting news, untuk itu pilihlah ‘‘Teruskan ’’  

Gambar 2.39 Penyesuaian From alamat pada News
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� PadasistemTCP/IPseringkalidibutuhkanDNS Server(Nameserver)yangmelakukantranslasi
dari namake nomor IP. Untuk itu dibutuhkaninformasi nomor IP dari nameserveryang
tersedia.Padamenuberikutnyayang berkaitandengankonfirmasi pengaksesanname−server,
pilih ‘‘ Ya’ ’

Gambar 2.40 Konfigurasi akses name server                     

� Pada dialog ini dapat dikonfigurasikan NAME SERVER yang digunakan, diisikan misal :

� Daftar alamat IP : 129.70.4.55 . Bila tersedialebih dari satunameserver
maka dapat dituliskan IP dari name server itu dan dipisahkan dengan menggunakan spasi.

�
Daftar domain  :  pandu.or.id .  Dan lalu pilih ‘‘Teruskan ’’

Gambar 2.41 Pengisian name server
 

� Kemudiantentukanlahjenis cardnetworkyangdigunakan. Misal sebagianbesarmenggunakan
NE 2000 compatible(baik PCI maupunISA). Pilihlah yang sesuaidengannetwork card yang
digunakan.  Untuk berpindah antar entri dapat digunakan TAB.
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Gambar 2.42 Pemilihan tipe kartu jaringan

� Masukkanjuga parameteruntuk card yang perlu misal dalam hal ini addresI/O yang khusus
untuk card yang digunakan,misal dalam hal ini "io=0x300 ". Tetapi kebanyakanpengguna
tidak membutuhkan memasukkan nilai ini

Gambar 2.43 Pemilihan divais jaringan

� Setelahitu akan tampil informasi tentang terkonfigurasinyasoftware network anda, tekan
‘‘ Teruskan .’’  

Gambar 2.44 Informasi tentang terkonfigurasinya software network

� KarenapadasistemLinux suatusistemmail exchangertelahdisertakanmakakini tiba padasaat
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melakukankonfigurasiSENDMAIL. Sistemmail exchangeryang adapun dapatmendukung
beberapajenis koneksi tetapi untuk mudahnyadapat dipilih ‘‘ Host dengan koneksi
jaringan permanen (SMTP) ’’. Dan lalu ‘‘ Teruskan ’’  

Gambar 2.45 Konfiurasi Sendmail

� Selanjutnyasegeradijalankan secaraotomatis program SuSEConfigyang melakukanproses
konfigurasisitstem.Selamaberjalannyaprogramkonfigurasitesrbutnjutnyaakanmunculpesan
"Harap Tunggu ", kemudianakanmuncul kotak dialog mengenaikeluaran (output)
SuSE Config , tekan ‘‘Teruskan ’’.  

Gambar 2.46 Output SuSE Config

� Akan keluar informasi bahwa sistem utama (base) telah berhasil diinstal, tekan ‘‘OK’’  
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Gambar 2.47 Sistem utama telah terinstal

Sampaitahapini sistemLinux siapuntukdiinisialisasidanprograminstlasiakanmelakukanpengaturan
beberapa hal secara otomatis.

2.8 Tahapan akhir instalasi

Setelah proses initialiasi dilakukan maka, dilanjutkan dengan tahapan paska instlasi.

� Sistem akan diboot ulang ditandai  dan segera tampil proses boot dan pemeriksaan sistem.

Gambar 2.48 Proses booting setelah instlasi

� Kemudian akan keluar tulisan "Welcome to SuSE Linux ", dan pada saat ini harus
diisikan password untuk ROOT.  "root" adalah pengguna yang paling tinggi tingkatannya.
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Gambar 2.49 Mengisi password root

� Misal : New password : pandujitu  
� Re−enter new password : pandujitu

 
Pemasukanpasswordini tidak ditampilkan padalayar denganalasankeamanan. Setelahitu
akan dilakukan konfigurasi otomatis dan ditampilkan pesan"Probably Yast has to
.... "

� LangkahselanjutnyaadalahpembuatanuserLinux. KarenaLinux adalahsistemoperasimulti
usermakaperlu dibuat acccountuntuk useryang dapatmenggunakansistem.Maka tahapan
berikutnya adalah pembuatanuser contoh. Setelah tampil dialog konfirmasi/Persetujuan
mengenai pembuatan User Contoh, pilih ‘‘Ya’’  

Gambar 2.50 Persetujuan membuat user contoh

� Selanjutnyaakan tampil kotak dialog sebagaiberikut yang digunakanuntuk memasukkan
keterangantentangaccountuseryang akandibuat. Perlu diperhatikannamalogin sebaiknya
menggunakan huruf kecil.
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Gambar 2.51 Memasukkan contoh nama user

�
Nama Login :  pandu  

�
Password :  pandulinux  

�
Isikan ulang password :  pandulinux  

Kemudiantekan‘‘ Teruskan ’’ . Makasetelahitu akandilakukanpembuatanaccountuserdan
ditampilkan pesan "Perintah sedang diproses "

� Tahapanselanjutnyaadalahpengaturanmodem,karenadalam hal ini diasumsikantidak ada
modem yang digunakan, maka pilihlah ‘‘Tidak ’’  

Gambar 2.52 Konfigurasi modem

� Kemudian tahapan selanjutnya adalah mengkonfigurasi mouse, setelah muncul dialog
Konfirmasi/Persetujuan, set−up mouse, pilih ‘‘Ya’’  

Gambar 2.53 Konfigurasi mouse

� Dilakukan pemilihan jenis mouse, misal Microsoft Compatible Serial Mouse
(pilihlah sesuai dengan tipe Mouse yang digunakan) 
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Gambar 2.54 Pemilihan driver mouse

� Setelahitu ditentukanport tempatmousetersebutdihubungkan,misalcua0 − com1: pada
DOS,  Dan pilih ‘‘Teruskan ’’.

Gambar 2.55 Pemilihan port mouse

� Linux disertai juga denganprogramGPM yang memungkinkanfasilitas copy and pasteantar
terminal. Untuk menggunakanfasilitas ini ketika muncul konfirmasi/Persetujuanmengenai
GPM, pilihlah ‘‘Ya’’’
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Gambar 2.56 Konfirmasi konfigurasi GPM

� Setelahitu dilakukan eksekusiprogramGPM dan gerakkanmouse,bila terlihat kursor yang
bergeraksesuaidengangerakanmouser,berarti GPM telah terinstal denganbenar,lalu pilih
‘‘ Pertahankan ’’ Bila belum keluar kursor mouseberarti andasalahmemilih jenis mouse
dan koneksinya, pilihlah "Ubah konfigurasi " dan ulangi pemilihan hal tersebut.

Gambar 2.57 Uji GPM

� Setelah itu akan keluar informasi bahwa YaST akan diakhiri, dan tekan ‘‘ Teruskan ’
Kemudianakantampil pesanyangmenyatakanbahwasistemLinux utamatelahterinstalmaka
dapat dilanjutkan dengan menekan ENTER ! 

Gambar 2.58 Mengakhiri YaST

 38



Instalasi Linux SuSE

� SegeraYaST melakukankonfigurasidanmelakukanupdatesistem..Jugadiberikanperingatan
bahwa XWindow belum terkonfigurasi.

Gambar 2.59 Tampilan hasil instalasi SuSE config

� Setelahitu YaST segeramenginisialisasipaket−paketyang diinstal dan setelahkeluar pesan
"Press <RETURN>to continue... " makaprosesini telahberakhir. Lanjutkandengan
menekan tombol RETURN tersebut.

Gambar 2.60 Menginsisialisasi paket

� Setelahpenekanantombol RETURN makadilakukanprosesberpindahke modusmulti user,
yang ditandai denganpesan"INIT : Entering runlevel 2". Setelahitu dapat
dilakukan proseslogin sebagairoot, dan sistemdapatdikonfonfigurasi lebih lanjut ataupun
digunakan.Penggunadapatsegeralogin padasitem Linux SuSE6.1, dan akan tampil shell
prompt sebagai berikut : 

root@pandu  :/> #  

Sebetulnyapadasaat ini di back ground program instalasi (linuxrc) menjalankanbeberapaproses
administratif. Prosesini padasistemkomputeryang lambat (486 dengan16 MB) dapatmemakan
waktusekitar1 jam. Apabilaprosesbelumselesaidankomputerdimatikan,makapadasaatberikutnya
ketikakomputerdinyalakanprogramini akandijalankankembali.Untuk mengetahuisampaipadatahap
manaprosesdi backgroundini dijalankandapatdilakukandenganmenekantombolALT−F9. Apabila
skrip program tersebut telah selesai dilakukan maka akan segera keluar pesan :

"Have a lot of fun"

Sampaipadatahapandi atassistemLinux telah diinstal. Apabila sistemXWindow yang berfungsi
sebagaiuserinterfacedibutuhkanmakadapatdilakukantahapaninstlalasidan konfigurasiXWindow
yangdijelaskanpadabagianlain. Perludiketahuitidak seluruhkonfigurasiLinux membutuhkanGUI,
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terutamaketika dimanfaatkansebagaifile server,yang bahkantidak membutuhkankeyboard,mouse,
ataupun monitor. Sehingga keputusan pemasangan GUI berada pada pengguna. 

Padaprosesinstalasidi atassistemLinux yangdiinstal telahdilengkapidenganprogarmWeb server
(apache ), mail server(sendmail ) , compiler (perl , gcc ), graphic editor (xfig , dan gimp ),
browser (lynx, netscape, amaya ) dan beragam program lainnya.

Untuk mendapatkan bantuan dan informasi awal dapat diketikkan

susehelp

Apabila anda belum menginstall Xwindow ataupun program browser di Xwindow, maka akan dipanggil
secara otomatis program browser lynx  dan segera ditampilkan menu bantuan seperti di bawah ini.

Gambar 2.61 susehelp dengan program lynx

Apabila NetscapetelahterinstalmakasegeraditampilkanNetscapedanfile help segeramuncul. File
ini berisi keterangantentang program aplikasi yang telah terinstal, manual program database
pertanyaan. Dan sebagainya. 
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Gambar 2.62 Susehelp dengan Netscape

PERHATIAN  !!!!!  :

Untuk menghentikan suatu sistem Linux, TIDAK BOLEH LANGSUNG MEMATIKAN
KOMPUTER !. Sebabhal tersebutdapat merusakkanfilesystem. Untuk itu digunakanperintah
shutdown .  Perintah ini hanya dapat diakses oleh ’root’.

Untuk mematikan sistem (halt) 

shutdown −h now

Untuk memboot ulang sistem

shutdown −r now

Cara lain adalahdenganmenekantombol Ctrl−Alt−Del . Tetapi kombinasiini tak bekerjabila
berada di lingkungan Xwindow.
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BAB 3

Instalasi X−Window 
BanyakorangmengiraLinux adalahsistemoperasidenganuserinterfacesepertiDOS,yaitu text based
dan tidak menarik bagi sebagianorang yang sudahlama di manjakanoleh GUI ala MS−Window.
PadahalLinux juga memiliki interfaceberbasisgrafik yang sangatpowerfull dan user friendly yang
dikenaldengannamaXWindow. GUI alaLinux ini tetaptidak melepaskanprinsip−prinsipmodularitas,
artinya jika anda tidak membutuhkanGUI tersebutanda tidak perlu meng−install−nyadikomputer
anda. 

Konfigurasi XWindow biasanyacukup membingungkanbagi para pemula, tetapi denganadanya
programbantusepertiSaX (SuSE Advanced XConfiguration) kebingunganini akandapatdiatasi.
Bab ini akan memberi pengantartentang bagaimanacara mengaturatau mengkonfigurasisistem
XWindow yang digunakandi Linux. Bila biasanyaorang menggunakanxf86config ataudengan
cara mengedit langsungke /etc/XF86Config , maka pada bahasanini akan diterangkancara
mengkonfigurasimenggunakanprogrambantuyangbernamaSaX,suatuprorambantuyangdisertakan
padadistribusi Linux SuSE.Padaedisi SuSE6.1 SaX ini juga telah memiliki menudan keterangan
dalam bahasaIndonesia.Padadasarnyaprogrambantu SaX ini berisi databasemouse,card grafik,
monitor, dansettingdesktopyangumumdigunakan,sehinggamemudahkanmengisinilai ini daripada
memasukkannya secara manual. 

Gambar 3.1 Memulai konfigurasi SaX

3.1 Persiapan sebelum memulai konfigurasi

DisarankansebelumandamemulaiproseskonfigurasiXWindow, disarankanmengumpulkaninformasi
mengenaiperangkatkerasyang andagunakanantaralain. Bukankahseseorangyang mau menyetir
mobil juga harus tahu, menggunakan solar atau bensinkah mobilnya. Minimal anda harus tahu : 

� Jenis mouse, protokol mouse, dan koneksi mouse. 
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� Jenis keyboad, dan tata letak huruf. 
� Jeniscardgrafik, termasukchipsetyangdigunakan,memoriyangadadi cardgrafik, danDAC

yang digunakan. Anda dapat menggunakan program SuperProbe  untuk keperluan ini. 
� Jenis monitor terutamaresolusi, serta frekuensi sapuanhorizontal dan vertikal (dari buku

manual biasanya disertakan di bagian spesifikasi monitor tersebut) 

Apabilaandatidak mengetahuijenischip yangdigunakanpadacardgrafik andamakatersediaprogram
"SuperProbe " yang dapat membantuanda untuk mendeteksijenis chip card grafik yang anda
gunakan. Memang terkadang tidak tepat, hal ini disebabkantidak semua vendor card grafik
menyediakan data mereka secara terbuka. Contoh eksekusi dari program ini adalah sebagai berikut : 

root@oprex:/home/made > SuperProbe  
SuperProbe Version 2.18 (22 December 1998)
        (c) Copyright 1993,1994 by David Wexelblat  
        (c) Copyright 1994−1998 by The XFree86 Project, Inc
        This work is derived from the ’vgadoc2.zip’ and
        ’vgadoc3.zip’ documentation packages produced by Finn
        Thoegersen, and released with all appropriate permissions
        having been obtained.  Additional information obtained from
        ’Programmer’s Guide to the EGA and VGA, 2nd ed’, by Richard
        Ferraro, and from manufacturer’s data books
Bug reports are welcome, and should be sent to XFree86@XFree86.org.
In particular, reports of chipsets that this program fails to
correctly detect are appreciated.
Before submitting a report, please make sure that you have the
latest version of SuperProbe (see http://www.xfree86.org/FAQ).
WARNING − THIS SOFTWARE COULD HANG YOUR MACHINE.   
          READ THE SuperProbe.1 MANUAL PAGE BEFORE
          RUNNING THIS PROGRAM.
          INTERRUPT WITHIN FIVE SECONDS TO ABORT!
First video: Super−VGA
        Chipset: Chips & Tech F65548 (Port Probed)
        Memory:  1024 Kbytes
        RAMDAC:  Generic 8−bit pseudo−color DAC
                 (with 6−bit wide lookup tables (or in 6−bit mode))  

Pertamakali, agar andadapatmengkonfigurasikanXWindow anda,maka andaharuslogin sebagai
root . Kemudian panggillah program SaX ini. Bila anda sama sekali belum mengkonfigurasi X Window
andamakaandatak dapatmenjalankanX Window. Maka andaharusmelakukankonfigurasiterlebih
dahulu, misal dengan SaX ini yang akan akan memberikan pesan sebagai berikut : 

root@oprex:/home/made > sax
sax: searching card...done
sax: using XF86_SVGA for configuration
sax: if not correct set the server manually using the −s option
sax: go again within 8 seconds [ Ctrl−c to abort]
sax: ........
sax: start new XF86_SVGA serve r

Biasanyabila SaX gagaldijalankan,karenacard tidak sesuaidenganXF86_SVGA server,sehingga
dapatdicobadenganmenggunakanX−Serveryanglainnya.BiasanyadenganmenggunakanX−Server
VGA16, dapatcocok untuk sebagianbesarcard.Berikut ini adalahcontohmenggunakansax dengan
X−server vga16  
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root@oprex:/home/made > sax −s vga16

Pertama kali dijalankan apabila anda telah memiliki konfigurasi sebelumnya,maka SaX akan
memberikan pertanyaanapakah anda akan menggunakankonfigurasi tersebut, atau membuat
konfigurasi baru. Tekanlah "Ya" bila anda ingin menggunakanfile konfigurasi yang telah ada.
Tekanlah"Tidak " bila andaingin membuatfile konfigurasiyangbaru.Bila andamenekan"Ya" maka
SaX akanmulai membacafile konfigurasi andadan kemudianandadapatmengubahnya.Sebaiknya
sebelumandamelakukanpengubahankonfigurasi,buatlanfile cadangandari file konfigurasiandayaitu
file /etc/XF86Config . 

Gambar 3.2 Informasi mengenai terdeteksi konfigurasi

3.2 Pemilihan Mouse

ProgramSaX akan mulai menjalankanXServer denganresolusistandardVGA (640x480).Pertama
kali, akandipilih jenis mouseyangandagunakan.Pertamakali andaakanmendapatkankotak dialog
seperti di gambardi bawah ini, kotak dialog ini samaseperti halnya bila anda menekantombol
Ekspert . Bila mouseandadapatbekerja,makaandahanyaperlu memperhatikanbagian"Option ",
anda hanya perlu melakukan pemilihan : 

� Pilihlah jenis mouse 
� Tentukan apakah mouse 2 tombol atau 3 tombol 
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Gambar 3.3 Setting mouse

Setelahmousebekerjamaka andadapatlangsungmengoperasikannyauntuk melakukankonfigurasi
lainnya dalamSaX (PERINGATAN :anda tidak perlu mem−boot sistem untuk membuat mouse
bekerja !). Tetapi bila mouseandabelum berfungsimungkin pilihan yang ada belum tepat, untuk
mengubahpilihan gunakantombol "Tab", tekanlahtombol "Tab" hinggapadapilihan misalnyajenis
mouse dan lakukan perubahan sesuai dengan mouse anda. 

Gambar 3.4 Divais menu

Apabila pilihan mouseanda tidak ada pada
layar pertama, anda dapat menggunakan
modus"Ekspert ", untuk itu tekanlahtombol
"Alt−E ". Atau dengancaramenekantombol
"Tab" hingga tombol "Ekspert " menjadi
terpilih (terlihat dari penampilannya yang
berubahmenjadi sepertimuncul). Setelahitu
tekanlahtombol "Tab" duakali hinggapilihan
Protokol dapat dilakukan (biasanya pilihan
Microsoft merupakanpilihan standard).Bila
anda menekan"Tab" lagi maka anda dapat
merubahjenis divais yang anda gunakan,di
sini anda dapat menentukan pada divais
manakah mouse dihubungkan, COM1 ...
COM4 akan menggunakan divais
/dev/ttyS1 ... /dev/ttyS3 .
Koneksi mouseyang menggunakanport PS/2
(berbentuk bulat) menggunakan divais
/ dev/psaux . Setelah itu tekan tombol
"Alt−F " untuk memfungsikan pilihan anda. 
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Gambar 3.5 Menu property

Padamenu "Properti " dapatdiatur waktu
tunda dan kecepatan pencuplikan mouse.
Pengaturan ini jarang dibutuhkan atau
dilakukan, hanyapadakasustertentubarulah
perlu dilakukan. 

Gambar 3.6 Menu option

Tekanlah "Option " untuk melakukan
pengaturanlainnya,padamenuini andadapat
melakukan2 hal pengaturansistem.Bila anda
memiliki mouse 3 tombol, maka sebaiknya
hidupkanlah pilihan "ChordMiddle ". Bila
tidak, makaandadapatmengaktifkanmouse2
tombol mengemulasikanmouse 3 tombol.
Pada pilihan ini emulasi ini, anda dapat
mengaktifkan tombol ke 3 dengan cara
menekandua tombol bersama−sama.Setelah
itu aktifkanlah pilihan ini. 
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Gambar 3.7 Menu test

Bila anda ingin menguji, arahkancursor ke
daerahpengujian,dan coba tekanlah tombol
dan perhatikan gambar di layar monitor,
apakah memberikan reaksi yang sama.
Cobalahdenganpenekanantombol ke 3 (atau
2 tombol bersamaanpada mouse2 tombol)
apakahbereaksi juga. Tombol yang ditekan
akan berubah warna menjadi hitam. Pada
menuini pula andadapatmenentukan,apakah
andamenggunakanmousedengantangankiri
(untuk orang kidal) atau tangan kanan. 

SetelahpengaturanselesaiandadapatmenekantombolOK dankembalike menuutama.Setelahselesai
denganpengaturanmouse,makatekanlahtombol"Lanjutkan " untukmeneruskandenganpengaturan
lainnya. 

3.3 Pemilihan Keyboard

XWindow mendukungberagamjenis Keyboard,padapilihan ini andahanyaperlu menentukanjenis
keyboard,dan tata letak keyboard (bahasa).Keyboard di beberapanegaramenggunakankarakter
khusussertatataletak yangberbedamisal keyboardJermanakanmemiliki tombol khususuntuk huruf
ü, ö ä dan lainnya. Setelahpemilihan andalakukandan pilihlah tombol "Fungsikan " andadapat
mencobadengancara menekantombol keyboarddan melihat hasilnyadi bagian ruang pengujian.
Biasanyakeyboardyang digunakanadalah "Generic 102−key Intl ", yaitu keyboard tanpa
tombol untuk Windows. 
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Gambar 3.8 Pemilihan jenis keyboard
Apabila andamenekan"Ekspert " makaandadapatmengaturfungsi tambahandari keyboardanda,
sepertihalnyafungsi khusustombol Alt , Ctrl dansebagainya.Setelahitu andadapatmeneruskan
pengaturan lainnya dengan cara menekan tombol "Lanjutkan ". 

Gambar 3.9 Setting eksport keyboard

3.4 Pemilihan card grafik

Pengaturandi bagianini termasuksulit−sulit gampang,sebaiknyasebelumandamelakukanbagianini
andaharusmengetahuidenganpasti jenis card grafik yang andamiliki. Ini dapatdilakukandengan
program SuperProbe . Misal pada contoh di atas chip yang digunakan adalah ct  65548 . 

Gambar 3.10 Pemilihan kartu grafik
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SaX telahmenyediakandatabasecard−cardyanglazim dipakai.Pertamapilihlah vendorpembuatcard
grafik tersebut(misal Matrox, Elsa,atau lainnya). Dan juga jenis cardnyamisal padacontohdi atas
adalah setting untuk ELSA Winner  1000/T2D  

Apabila anda
mendapatkan pesan
kesalahan ˆ Tak ada
X Server yang
tersedia untuk
card grafik ini  ˆ
berarti anda belum
menginstall paket
Xserver yang
dibutuhkan. Anda tidak
perlu panik tekanlah
tombol Ctlr−Alt−
F2,  sehingga anda
mendapatkan konsol
virtual, loginlah sebagai
root , jalankan program
YaST dan lalu installah
paket yang dibutuhkan. Gambar 3.11 Informasi kesalahan pada xserver yang ada

Setelah anda
menjalankan YaST

dengan cara mengetik
"yast " dari prompt
shell. Pilihlah dari menu
utama
"Memilih/install
paket ", maka anda
akan mendapatkan menu
untuk keperluan
menginstal, menghapus
paket, dan menambah
paket. 

Gambar 3.12 Menu Yast pilihan install paket
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Pada menu instalasi ini
pilihlah
"Mengubah/membuat
konfigurasi ". Yang
akan memberikan
pilihan paket yang ada di
sistem anda, dan
kemungkinan paket yang
dapat diinstal. Setiap
paket yang telah diinstal
dapat dihapus, dan
begitu juga setiap paket
yang ada di CD ROM
dapat diinstal. 

Gambar 3.13 Mengubah/membuat konfigurasi

Akan muncul pilihan
paket, yang dapat
diinstal. Program
dikelompokan
perdasarkan seri paket.
Pilihlah paket seri
"xsrv " yaitu paket yang
bersisi beragam jenis
program X−server. 

Gambar 3.14 Pilihan paket yang tersedia
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Pilihlah X Server yang
dibutuhkan sesuai
denganpesankesalahan
yang diberikan. Apabila
anda lupa nama X−
server yang dibutuhkan
anda dapat kembali ke
SaX dengan cara
menekan Alt−F7 ,
sehingga anda dapat
melihat pesankesalahan
yang timbul tersebut.
Setelah itu untuk
kembali ke Yast anda
dapat menekal Ctrl−
Alt−F2 lagi. Tandai
X−Server yang dipilih
dengan menggunakan
tombol SPACE, lalu
tekan tombol F10 , dan
kembali ke menu
instalasi pada YaST 

Gambar 3.15 Pilihan xserver

Lalu pilihlah "Memulai instalasi ", dan setelahprosesinstalasi selesai,kembalilah ke menu
utamaYaST, lalu akhiri Yast.Setelahkeluarke shell,andadapatkembalike SaXdengancaramenekan
Ctrl−Alt−F7 . Lalu andadapatmemilih cardgrafik yang diinginkan.SetelahandamenginstallX−
Server yang diperlukan, anda tidak mendapatpesankesalahanlagi dan dapat meneruskanproses
konfigurasi. 

Kali ini ketika dilakukanpemilihancard(karenatelahX−Serveryangdibutuhkan),makaakankeluar
pesan"Pengenalan hardware secara otomatis ". Padafield informasi, setelahbeberapa
detik di bagian tersebutakan keluar pesan"X_Server: XF86_SVGA" memory : 4096 k,
DAC:35", atausesuaidengankondisi cardgrafik yangdigunakan.Bila tidak keluarpesanini, berarti
cardgrafik andatidak dapatdikenali secaraotomatis,ataujumlah memorydan DAC yang terdeteksi
tidak benar,makaandadapatmemperbaikinyadengancaramenekantombol "Ekspert ". Keterbatasan
ini disebabkan karena beberapa informasi dari card bersifat proprietary. 
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Gambar 3.16 Menu setting server Gambar 3.17 Menu chipset Gambar 3.18 Menu option
Akan ditampilkan kotak dialog, pada pengaturan pertama, anda dapat menentukan : 

� Jenis X Server yang anda gunakan 
� Jumlah RAM yang ada pada card grafik 
� Kecepatan DAC yang anda gunakan 

Informasi tersebutdiperolehketika andamenggunakanprogramSuperProbe . Setelahitu isikanlah
nilai nilai untuk: Clock chip, RAM DAC chip, danchip dari cardgrafik tersebut.Kemudianandabisa
mengisikanoption tambahanyang biasanyadigunakanuntuk chip tertentu,misal "no_accel " atau
"linear ", sebaiknyaandamelihat dokumentasiHOWTO untuk chip card grafik anda.Setelahitu
dapatdilanjutkan pengaturanlainnya dengancara menekantombol "OK". Setelahpengaturancard
grafik benar, maka dilanjutkan denganpengaturanmonitor, untuk itu dilakukan denganmenekan
tombol "Lanjutkan ". 

3.5 Pemilihan jenis monitor

Pemilihanjenis monitor ini termasukhal yang harusdilakukandenganhati−hati, sebabapabilaanda
mencobasesuatuyang melebihi spesifikasi teknis dari monitor anda, maka dapat mengakitabkan
kerusakan.Jadi sangatdisarankananda mengetahuinilai nilai yang dibutuhkandari buku manual
monitor anda (bila merk dan jenis monitor anda tidak ada dalam daftar). 
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Gambar 3.19 Menu setting monitor

SaX jugamenyediakandatabasejenismonitor yangterkenal,jadi disarankanpertamakali, dapatdicari
namavendormonitor danjenis monitor padadaftar yangdisediakan.Sebagaiamanahalnyapadacard
grafik, dapatjuga dilakukanpengaturansecaramanual,tetapiharusdilakukanhati−hatidansebaiknya
memiliki informasi tentangmonitor yang dimiliki tersebut.Untuk melakukanhal itu dapatditekan
tombol "Ekspert ". Apabila tidak ditemukanjenis yangcocokmakaharapdipilih !!! VESA !!! ,
danpadamodeldipilih resolusimaksimaluntuk monitor yangdigunakan.misal "1024x768 @ 75
Hz". Bila anda mengetahuispesifikasi frekuensi sapuan monitor anda, anda dapat melakukan
pengaturan secara manual. Dapat dilakukan dengan cara menekan tombol "Ekspert ". 

Gambar 3.20 Pengaturan cara ekspert

Padamenu"Ekspert ", dapatdilakukanpengaturanfrekuensiuntuk scanninghorizontaldanvertikal
dari monitor yangdigunakan.Nilai ini dapatdilihat padamanualmonitor, jangandipilih lebih dari itu
terutamauntuk monitor lamasebaiknyapilih yangrendahsaja.Bila nilai frekuensiyangdipilih terlalu
tinggi makaakandapatmengakibatkan kerusakan pada monitor tersebut.Setelahditekantombol
"OK", maka dapat dilanjutkan pengaturan desktop dengan cara menekan "Lanjutkan ". 

3.6 Pemilihan jenis dekstop

Pertamapilihlah jenis kedalamanwarna(jumlah warna)yangdigunakan8 bit, atau16 bit. Cardgrafik
yangmemiliki memoricukup,biasanyamampumendukung16 bit ataulebih tinggi. Setelahitu pilihlan
resolusi yang digunakan misal "1024x768 ". Setelah itu dapat ditekan tombol "Lanjutkan ". 
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Gambar 3.21 Pemilihan desktop

Maka akanmuncul suatukotak dialog yang bertanyaapakahandaakanmenjalankanX Server,bila
andamenjawab"OK" makaX Serveryangdipilih sesuaidengankonfigurasiyangandalakukanakan
mulai dijalankan. Bila terjadi kesalahanketika anda mulai menjalankanX Server, anda dapat
membatalkan dengan cara menekan Ctrl−Alt−BackSpace . 

Gambar 3.22. Konfirmasi menjalankan konfigurasi

Anda akanmemperolehsuatulayar yangdi tiap pojoknyaterdapatsebuahkotak kecil, danandadapat
melanjutkanprosessetting ini. Apabila andatidak mendapatkanlayar tersebut,maka berarti setting
andabelum benardan andaakanmendapatkanpesankesalahan.Denganmelihat ke catatantersebut,
anda akan mengetahuidimanakahterjadi kesalahan,mungkin card grafik yang kurang tepat, atau
pengaturan desktop yang kurang tepat. 
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Gambar 3.23 Informasi hasil jika terjadi kesalahan

3.7 Pengaturan posisi layar dengan xfine

Padalangkahini, dilakukanpengaturanposisi layar X−Window padalayar monitor. Pertamaaturlah
melalui tombolSizeukuranlayaryangpas,dapatdilakukanpenggeserandenganmenggunakantombol
Position.Pengaturandilakukanhinggalayarmemenuhilayar monitor danke empatkotakkecil berada
tepatdi pojok layar monitor. Setelahitu diakhiri denganpenekanan"Simpan " dan konfigurasiakan
disimpan dan akan kembali ke program SaX. 

Gambar 3.24 Simpan konfigurasi
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Dengan mouse atau dengan tombol F10 dapat dilakukan pemilihan menu FILE dan kemudian
"Simpan konfigurasi " danSaX dapatdiakhiri, lalu kembalike shell prompt.Berarti andatelah
selesai mengkonfigurasiX Window anda. Sekarangtinggal menjalankanXWindow yang telah
dikonfigurasi tersebut, lakukan dengan memanggil "startx " untuk melihat hasil konfigurasi anda. 

Gambar 3.25 Ubah konfigurasi

Pada menu ini anda mendapatkanpilihan untuk menguji konfigurasi yang ada atau mengubah
konfigurasi yang telah ada. 

Gambar 3.26 Menampilkan pesan xserver

Menu lainnya yang tersediaadalahuntuk melihat pesankesalahan,dan informasi mengenaisistem.
Begitu juga untuk membacakonfigurasi yang telah ada di dalam sistem. Demikianlah penjelasan
singkattentangpengaturanX Window denganmenggunakanSaX,padabeberapakasusmemangmasih
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membutuhkanpengeditantetapi dapatdikatakanuntuk sebagianbesarcard grafik dan monitor yang
ada, SaX dapat menangani konfigurasi X Window dengan mudah. 

Setelahhal−hal tersebutselesaiberarti prosespengkonfigurasianX Window telah selesai.Sekarang
jalankanlah X Window yang telah terkonfigurasi tersebut dengan mengetikkan startx pada shell prompt.

made@oprex:/># startx  

Perintah startx digunakan untuk menjalankan X Window. 

Apabila ingin melihat jenis−jenis Window manager yang tersedia dapat dilakukan dengan
menggunakan perintah "wmlist ". Misal keluarannya adalah sebagai berikut : 

made@oprex:/># wmlist
amiwm bowman ctwm cdesim enlightenment fvwm95 kde qvwm  

Misal ingin menggunakan GUI qvwm yang mirip Windows95 maka digunakan perintah : 

made@oprex:/># startx qvwm

Selamat menikmati beragam gaya GUI.
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BAB 4

Kasus khusus instalasi
Bagianini akanmenjelaskanbeberapakasuskhususinstalasiyang terkadangseringtimbul. Banyak
variasi instalasiyang dapatdilakukanhal ini disebabkanberagamnyakebutuhandan perangkatkeras
yang digunakan. Berikut ini akandiuraikanbeberapakasusyang seringtimbul dalammenginstalasi
Linux.

4.1 Membuat boot disk 

Apabila komputeryang digunakantidak mendukunguntuk melakukanprosesbooting melalui media
CDROM makaprosesinstalasisistemoperasiLinux dapatmelalui pembuatanboot DOS dahuluyang
dapat mengaksescdrom. Apabila tidak memiliki MS DOS, maka dapat dilakukan dengan
memanfaatkanFreeDOSsuatuversi OpenSourceuntuk programDOS. TersediapadasitusFreeDOS
[http://www.freedos.org ]. Pada pembuatan boot disk dos file−file yang diperlukan adalah: 

AUTOEXEC.BAT 
COMMAND.COM 
CONFIG.SYS 
DISPLAY.SYS 
EGA.CPI  
HIMEM.SY 
MSCDEX.EXE 
WCD.SYS(atauATAPI.SYS bergantungpadaCDROM yang digunakan,biasanyapadatiap
CDROM disertakan driver untuk DOS). 

Agar boot dos tersebut dapat mengakses cdrom maka pada file autoexec.bat  harus berisi sintaks: 

MODE CON CP PREPARE=((850) EGA.CPI)  
MODE CON CP SELECT=850 
MSCDEX.EXE /D:CDROMKU /M:20  

Untuk file CONFIG.SYS  harus berisi sintaks : 

DEVICE=DISPLAY.SYS CON=(EGA,,1)  
DEVICE=HIMEM.SYS 
DEVICE= WCD.SYS /D:CDROMKU /V  

Kemudiansetelahreboot dan cdrom telah dapatdiaksesmakadilanjutkandenganprosespembuatan
disk instalasi. Pembuatan disk instlasi ini dapat dilakukan dengan dua cara 

� Dengan program SETUP.EXE 
� Dengan program RAWRITE.EXE 
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Menggunakan program SETUP.EXE

Untuk menginstallLinux melalui DOS dapatdigunakanprogramSETUP.EXE. Programini adalah
suatu program DOS yang memungkinkanmembuatdisket boot untuk keperluaninstalasi. Untuk
menjalankan program ini dapat dilakukan dengan dua pilihan

� Sistem diboot dengan menggunakan DOS yang didalamnya telah ada driver untuk CDROM.

� Sistemdiboot denganWindowsdankemudianpilih ’Start ’, ’Shut down’, ’Restart the
computer in MS−DOSmode’. Atau ketika Windows95/98sedangmemboottekanF8 dan
pilih ’ command line input ’.

Secara detail langkah pembuatan disket boot adalah sebagai berikut :

� MasukkanCD 1 SuSEke dalamCDROM Driver lalu pindahke direktori tempatprogramSETUP
berada. Misal di D:

� JalankanprogramSETUP.EXE dari direktori tersebut.Dan pilihlah bahasayang digunakan,
misal bahasa Indonesia

Gambar 4.1 Memilih bahasa di SETUP

� Lalu tentukandrive CDROM anda,misal G: Dan akankeluarpesanpenjelasanyangmenunggu
konfirmasi, lanjutkanlah dengan penekanan tombol ENTER.

Gambar 4.2 Memilih drive CDROM
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Gambar 4.3 Menu awal

� ProgramSETUPsendiri memungkinkanmembuatsistemboot dari partisi DOS (menggunakan
LoadLin ) ataumembuatbootsistempadafloppy. Karenadalamhal ini ingin dibuatdisketboot
dengan menggunakan floppy maka dipilih "floppy "

Gambar 4.4 Pembuatan disk boot

� ProgramSETUPini jugamendukungpembuatan’root’ sistemataupun’boot’. Untuk keperluan
pembuatan disket boot pilihlah  ’boot ’.

Gambar 4.5 Mulai memilih pembuatan disk boot

� Setelah itu dapat dilakukan pemilihan kernel yang digunkan. SETUP akan menampilkan
deskripsikernel yang bersangkutan.Misal digunakankernel EIDE01 yang merupakankernel
paling umu digunakan.  Lanjutkanlah dengan menekan ENTER.
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Gambar 4.6 Memilih kernel yang sesuai

� Sekarangsiapuntuk membuatdisketboot. MasukkanlahdisketyangterformatDOS ke dalam
disk drive dan pindahkan kursor ke ’Boot ‘ dan tekan ENTER.

� SETUP akan menanyakankonfirmasi bahwa disket telah dimasukkan,lanjutkanlahdengan
menekan ENTER. 

Gambar 4.7 Meminta disket kosong

� SETUP akan mulai menulis sector, demi sector dari image file ke disket boot tersebut.
Tunggulah hingga proses ini selesai

Gambar 4.8 Mulai menulis ke disket boot

� Proses penyalinan ini diakhiri dengan munculnya tulisan DONE
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Gambar 4.9 Proses pembuatan disket boot selesai

� Tekanlah tombol  ’Teruskan ’  untuk keluar dari program SETUP.EXE

Makadisketbootyangtelahdibuattersebutsiapuntukdigunakansebagaidisketuntukmembootsistem
Linux.

Menggunakan program RAWRITE.EXE

Cara lain untuk membuat disket boot instalasi adalah dengan menggunakan RAWRITE, caranya adalah :

� Pertama dari DOS pindah ke direktori tempat CDROM.  Misal D:

� Setelah itu pindah ke direktori tempat program RAWRITE, yaitu

CD /DOSUTILS/RAWRITE/

� Kemudin jalankanprogram RAWRITE.EXE. Dan segeraakan menampilkantulisan sebagai
berikut.  Kemudian masukkan lah nama file image yang dipilih, misal /disks/eide01

   RaWrite 1.2 − Write disk file to raw floppy diskette
   Enter source file name :/disks/eide01

� Setelahitu masukkanlahdrive tempatdisketyangakanmenjadidisketboot.Misal A. Dansetelah
konfirmasi program RAWRITE akan segeramenyalin image ke disk tersebuthingga keluar
tulisan DONE.

Enter destination drive : [A]
Please insert a formated diskette into drive A: and press −ENTER− :

Writing image to drive A : Press ^C to abort.
Track 06 Head : 1 Sector : 80
Done

� Setelahselesai,disket tersebutdapat digunakansebagaimedia boot untuk prosesinstalasi.
Berikut ini adalah nama file image untuk pembuatan disket boot dan keterangannya.

 62



Instalasi Linux SuSE

Nama berkas (file) Keterangan

eide01 Kernelstandard.Padaumumnyadapatberfungsipadaperangkat
keras standard.  Cobalah kernel ini terlebih dahulu

eide02 Seperti eide02, tetapi mendukung chipset EIDE yang khusus

scsi01 Mendukung kartu SCSI aic7xxx (Adaptex 274x/284x/294x)

scsi02 Mendukung SCSI BusLogic (semua model)

mca Boot disk untuk mesin Micro Channel Architecture

laptop Boot disk untuk lapto dengan floppy pada port USB

rescue Disket penyelamat (rescue disk)

modules Disket modul untuk pendukungperangkatkerastertentu.Bila
perangkatkerasyang dimiliki tidak standard,makadrivernya
mungkin dapat ditemukan pada disket ini.

Menggunakan UNIX/Linux

Apabila andatelah memiliki sistemUNIX lainnya yang telah terinstaldan andaingin membuatdisk
boot maka langkah berikut ini dapat dilakukan 

� Loginlah sebagai root (atau menggunakan perintah ’su ’)

� Formatlah satu buah disket dengan format DOS dapat dilakukan dengan cara 

fdformat /dev/fd0h1440

� Kemudian lakukan mountl CD pertama ke direktori tertentu

cd /
mkdir mnt
mount −tiso9660 /dev/cdrom  /mnt

� Setelah itu pindahlah ke direktori CD

cd /mnt/disks

� Selanjutnya proses pembuatan disk boot dapat dilakukan dengan cara memberikan perintah

dd if=<nama_file> of=/dev/fd0

<nama_file> adalahnamafile dari file kernel. Pilihlah kernelyangsesuaidenganhardwareyang
terpasang. Misal yang memiliki SCSI harapmenggunakankernel denganSCSI yang sesuai. File
READMEpada direktori tersebutberisi keterangantentangkernel ini. Misal eide0 untuk kernel
standard.

4.2 Menginstall  Linux dan Windows pada satu hard disk

PadadasarnyaLinux dapatdiinstall bersama−samadenganWindows padasatu hard disk. Sudah
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barangtentuapabilatersediaruanganyang cukup untuk keduasistemtersebut. Langkahyang harus
dilakukan bila ingin menginstall Linux dan Windows pada satu hard disk adalah sebagai berikut :

� Pertamakali buatlahpartisi Windowsdenganmenggunakanprogramfdisk dan format dari
Windows dan buatlahdi partisi primer. Sudahbarangtentu sisakanruang yang cukup untuk
Linux. Partisi sisatersebuttidak perlu dibuatkan partisi oleh program fdisk dari Windows.
KemudianinstallahWindowspadapartisi tersebutyangtadi dibuatoleh programfdisk tersebut.
Karenabila andamenginstalWindows setelahLinux makaLILO yang telah terinstal di MBR
akan terhapusoleh Windows. Karena Windows selalu menganggapbahwa di hard disk
tersebut hanya ada satu sistemoperasi yaitu Windowssaja. SehinggaLILO yangberadadi
MBR dansebetulnyatelah mampumembootduasistemoperasitersebut(Linux dan Windows)
akan ditimpa dengan MBR dari Windows yang hanya dapat memboot Windows.

� Setelahitu Linux dapat diinstal seperti biasanyapada partisi sisa tersebut.Saat melakukan
instalasi awal Linux sama denganbiasanya. Hanya prosespengkonfigurasianLILO yang
berbeda.Diasumsikanbahwakita memiliki duabuahsistemoperasiyaitu Windows95 dansistem
baru yaitu Linux. Sistem operasi Windows 95 akan diberi label PANDUWINketika akan
memboot dan sistem operasi Linux akan diberi label PANDUSUSE

� Pada saat pengkonfigurasian LILO, maka diisikan  konfigurasi−konfigurasi sebagai berikut:

� Padabaris"Dimanakah anda ingin menginstal LILO ", Isikanlah"Master Boot
Record " karena LILO akan dijalankan sebagai boot manager. 

� "Boot delay " akan berisi lamanyaLILO menunggukonfirmasi pilihan untuk memboot
operatingsistemyangada,misalnya10 yangberarti LILO akanmenunggukonfirmasisisem
operasi yang akan diboot selama 10 detik. 

� Padakotak boot konfigurasi akan berisi urutan boot yang dilaksanakanoleh LILO. Untuk
membuat konfigurasi baru tekan F4. Apabila ingin dimiliki urutan boot sistem operasi
Windows 95 pada urutan pertama maka sistem inilah yang pertama kali harus
dikonfigurasikan.

� SetelahmenekanF4 akanmuncul "Konfigurasi Boot Lilo ". Padatampilanitu isilah
baris "Nama konfigurasi " denganlabel/namadari sistemoperasiyang akandiboot dan
penamaannya dapat menggunakan nama apapun misalnya PANDUWIN. 

� Baris ’Sistem Operasi yang mana’ berisi sistemoperasiyang akan diboot, karena
yangkita ingin bootpertamakali, sebagaidefaultnya,adalahWindows95 makabaristersebut
diisi dengan "Boot DOS/WIN ". 

� Selanjutnyabaris"Root partisi untuk boot " haruslahberisi pathdari sistemoperasi
Windows95. Bila beradapadapartisi pertamamakaisiannyaharuslah"/dev/hda1 ", untuk
baris selanjutnyadapat dibiarkan kosong. dan lanjutkan prosesdengan memilih pilihan
"Lanjutkan ". 

� Setelahitu, masihpadaitem yangsamayaitu bootkonfigurasi,selanjutnyabuatlahkonfigurasi
boot kedua dengan menekan F4 kembali. Untuk konfigurasi berikut isilah "Nama
konfigurasi " dengan"PANDUSUSE" dan "Sistem Operasi yang mana" dengan
"Boot Linux ", dan isian "Root partisi untuk boot " dengan isian
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"/dev/hda3 " yangmerupakanpartisidari Linux native. Selanjutnyabaris"Kernel yang
diboot oleh LILO " haruslah berisi "/boot/vmlinuz ". Kemudian pilihlah
’Lanjutkan ’.  

� Hinggadisini konfigurasiLILO selesaidanapabiladiboot nanti makasebagaisistemoperasi
defaultnyaadalahWindows95. Apabila langkahdi atasdibalik makasebagaisistemoperasi
default adalah Linux.

Cara lain adalahdenganmembuatkonfigurasi LILO secaramanual. Hal ini dilakukandengancara
mengeditfile lilo.conf yangberadapadadirektori /etc/ . Bentukkonfigurasinyaadalahsebagai
berikut, dimana Linux berada prioritas pertama sedangkan Windows pada prioritas kedua.

# Start LILO global Section
boot=/dev/hda
#compact        # faster, but won’t work on all systems.
read−only
prompt
timeout=100
vga = normal    # force sane state
#
# End LILO global section
#
# Linux bootable partition config begins
image = /vmlinuz
root = /dev/hda3
label = PANDUSUSE
# Linux bootable partition config ends
#
#
# DOS bootable partition config begins
other = /dev/hda1
label = PANDUWIN
table = /dev/hda
# DOS bootable partition config ends
#

Setelah file tersebut diedit jalankan 

lilo

Makasetelahitu ketikasistemdibootulangpenggunadapatmemilih sistemoperasiyangdibootdengan
pertamakali menekantambol TAB. Dan setelahitu memasukkannamalabel sistemoperasiyang
diinginkan misal dalam contoh diatas bisa PANDUSUSE atau PANDUWIN

Apabila suatusaatandaingin menghapusLinux karenasuatusebab(mungkinkarenakebijakankantor
anda,ataupunkarenahard disk akandigunakanorang lain), makasebaiknyahapuslahpartisi Linux
tersebutdenganfdisk dari Linux. Karenaterkadangfdisk dari DOS mengalamikesulitan. Setelahitu
agarWindows dapatmembootkembali dari harddisk tersebut,makaLILO harusdihapusdari MBR
harddisk tersebut,dansebagaigantinyadiletakkanboot loaderdari Windows. Hal ini dapatdilakukan
dengan perintah :

fdisk/MBR
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Tapi sebelumandamelakukanhal ini sebaiknyadifikirkan matang−matangkeuntunganyangdiberikan
oleh Linux sebagai sistem operasi yang sangat fleksibel dan handal.

4.3 Memperkecil partisi DOS yang telah ada

Tidak semuaorangmemiliki satuharddisk kosongyangsiapdipartisi ulang. Seringkalikita terlanjur
memiliki partisi DOS yang besaryang didalamnyatelah ada data. Kita tak dapatmenghapusdata
tersebutuntuk memperkecilpartisi. Secarabiasasetiapperubahantabel partisi akan menyebabkan
datanyasepertidihilangkan. Untuk mengubahukuranpartisi yangtelahadadapatdigunakanbeberapa
perangkatlunakbantumisalnyaPartition Magic . PadadistribusiSuSEjugadisertakanperangkat
bantu untuk memperkecil partisi yang ada.  Perangkat lunak bantu tersebut adalah FIPS .

Untuk melakukan memperkecil partisi primer DOS yang ada dapat dilakukan langkah sebagai berikut :

� Buatlah satu disket yang dapat di−boot denganmenggunakanExplorer pada Windows atau
dengan perintah Format disk pada DOS  

c:> format a: /s  

� Salinlahdata−dataFIPSdari direktori /dosutils/fips/fips20/ padaCD SuSEke disket
yang telah terformat tadi. Data tersebut adalah

fips.exe
restorrb.exe
errors.txt

� Lakukan defragmentasihardisk andadenganmenggunakanWindows. Hal ini dapatdilakukan
dengan memilih menu "Start ", "Programm ", "Accecories ", "System program ",
"Defragmentatio n". 

� Setelah itu bootlah komputer dengan mengunakan disk yang telah dibuat. Lalu jalankanprogram
fips danberikanpersetujuandenganmenekantombol ENTER. Jika selamaprogramberjalan
adapesankesalahan"Partition table inconsistent ", aabaikansaja. Jika terjadi satu
masalahpadaFIPS,makaandamungkinharusmenghapusfile swappadawindowsyangbiasanya
diletakkan pada "c:\windows\win386.swp ". Anda dapat menghentikanFIPS dengan
menekan tombol kombinasi  Ctrl−C  . 

� Pertama kali program fips dijalankan akan menampilkan pesan berikut ini :

FIPS version 2.0, Copyright (C) 1993/94 Arno Schaefer
FAT32 Support Copyright (C) 1997 Gordon Chaffee

DO NOT use FIPS in a multitasking environment like Windows, OS/2,
Desqview,
Novell Taks Manager or the Linux DOS Emulator: boot from a DOS boot disk
first.

If you use OS/2 or a dsik compressor, read the relevant sections in
FIPS.DOC

FIPS comes with ABSOLUTELY NO WARRANTY, see file COPYING for details.
This is free software, and you are welcome to redistribute it  
under certain conditions; again see file COPYING for details.
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Press any Key

� Setelahdilanjutkandenganmenekansebarangtombol,makasegeraditampilkantabelpartisiyang
ada pada hard disk tersebut

Partition table :

     |        |     Start      |      |      End       | Start  |Number of  
Part.|bootable|Head Cyl. Sector|System|Head Cyl. Sector| Sector |Sectors  | MB
−−−−−+−−−−−−−−+−−−−−−−−−−−−−−−−+−−−−−−+−−−−−−−−−−−−−−−−+−−−−−−−−+−−−−−−−−−+−−−
1    |   yes  |   1   0       1|   06h|  31  521     63|      63|  1052289| 513
2    |    no  |   0   0       0|   00h|  0     0      0|       0|        0| 0
3    |    no  |   0   0       0|   00h|  0     0      0|       0|        0| 0  
4    |    no  |   0   0       0|   00h|  0     0      0|       0|        0| 0

Checking root sector ... OK

Press any Key

� Dilanjutkan dengan menampilkan parameter hard disk yang bersangkutan

Boot sector :

Bytes per sector: 512
Sectors per cluster: 32
Reserved sectors: 1
Number of FATs: 2
Number of rootdirectory entries: 512
Number of sectors (short): 0
Media descriptor byte: F8h
Sectors per FAT: 129
Sectors per track: 63
Drive heads: 32
Hidden sector: 63
Number of sectors (long); 1052289
Physical drive number: 80h
Signature: 29h

Checking boot sector ... OK
Checking FAT ... OK
Searching for free space ... OK
Do you want to make a backup copy of your root and boot sector before
proceeding (y/n)?

� Sebagai tindakan pengaman bila ingin mengembalikan perubahan maka boot sector dan root dapat
disimpandalamsuatudisk. Untuk itu sediakansebuahdisketyangtelahterformatdanbebasdari
sektor yang rusak.  Masukkan disket tersebut dan segera akan dilakukan proses boot

Do you have a bootable floppy disk in drive A: as described in the
documention (y/n)?

� SetelahdilanjutkandenganmenekanY, makaprosespembuatancadanganboot sectordilakukan
dan ditampilkanpesanpembuatan.Setelahpembuatanselesai,makaditampilkanpilihan untuk
mengecilkan partisi.

� Denganmenggunakankursor panah, lakukanperubahanpatisi."Old Partition " adalah
partisi yang selamaini dimiliki, misal yang terdapatWindows. Jika andaingin mengunakan
Linux dalamsistemandamakadiperlukanpadapartisibarusekitar500MB danlebih baik jika 1
G. Kemudian tekanlah ENTER  jika anda telah mendapat nilai besar ukuran partisi baru. 

Writing file a:\rootboot.000

Enter start cylinder for new partition (512−521):
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Use the cursor keys to choose the cylinder <enter> to continue

Old partition      Cylinder       New Partition
 507.9 MB            516              5.9 MB

� Setelahdipilih ukuran yang sesuaidan ditekan ENTER maka segeraditampilkan tabel partisi
yang baru..

First Cluster : 32498
Last Cluster : 32875

New partition table:

     |        |     Start      |      |      End       | Start  |Number of
Part.|bootable|Head Cyl. Sector|System|Head Cyl. Sector| Sector |Sectors  | MB
−−−−−+−−−−−−−−+−−−−−−−−−−−−−−−−+−−−−−−+−−−−−−−−−−−−−−−−+−−−−−−−−+−−−−−−−−−+−−−
1    |   yes  |   1   0       1|   06h|  31  515     63|      63|  1040193| 507
2    |    no  |   0 516       0|   00h|  31  521     63| 1040256|    12096| 5
3    |     no |   0   0       0|   00h|  0     0      0|       0|        0| 0  
4    |    no  |   0   0       0|   00h|  0     0      0|       0|        0| 0  

Checking root sector ... OK

Do you want to continue or reedit the partition table (c/r)?

� Untuk melajutkanandatinggal menjawabpertanyaandenganmenekantombol C (continue )
dan jika andamasih punya pertimbanganlain dan ingin kembali ke menusemulaandadapat
menekantombolR untukkembali.Jikaandamelanjutkan(menekantombolC) makaakanmuncul
keteranganparamaeterhard disk yang baru. Perhatikanlahbahwa jumlah sektor (number of
sectors) telah berkurang.

New boot sector :

Bytes per sector: 512
Sectors per cluster: 32
Reserved sectors: 1
Number of FATs: 2
Number of rootdirectory entries: 512
Number of sectors (short): 0
Media descriptor byte: F8h
Sectors per FAT: 129
Sectors per track: 63
Drive heads: 32
Hidden sector: 63
Number of sectors (long); 1040193
Physical drive number: 80h
Signature: 29h  

Checking boot sector ... OK

Ready to write new partition scheme to disk
Do you want to proceed (y/n)?

� Padatahapanini programfips siap untuk menulistabel partisi ke hard disk. Setelahmenekan
tombol Y, makaprosesmempartisiulang dilakukanhinggakeluar pesan"Repartitioning
complete "

� Keluarkandisk dari drive A, kemudianBoot sistemandadenganmenekanCtrl−Alt−Del .
Ada kemungkinanakantimbul pesankesalahan,tapi andadapatmengabaikanpesanini begitu
saja. 

� ProgramFIPSakanmengkonversikelebihanpartisi (partisi yangdiinginkantidak menjadipartisi
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DOS lagi) menjadipartisi logis tambahan.Sehinggakini tinggal dilakukanprosespenghapusan
partisi logis tersebut. Ini dapat menggunakanprogram fdisk . Setelahke sistem DOS,
kemudian ketik pada prompt DOS "fdisk " berikanlah jawaban pada pertanyaandengan
menekan Y . 

� Tekanlahpilihan 3 yaitu menghapuspartisi logis di HD, kemudianpilih pilihan 1 (Penghapusan
Partisi Utama) yaitu untuk menghapuspartisi baru yang telah dibuat oleh FIPS padalangkah
diatas.Kemudianandaharusmemilih Pilihan 2 untuk menghapuspartisi, kemudiantekansaja
Return dan Y. 

� Keluarlahdari fdisk denganmenekanbeberapakali tombil Esc . Dan sekarangandasudahbisa
melakukan instalasi LINUX. 

4.4 Mengatasi masalah darurat

Serangkali timbul masalahdaruratmisal listrik mati mendadak,ketika sistembelum di shut down,
ataupunsistemtak dapatdiboot. Untuk itu dibutuhkanbeberapapengatetahuandan alat bantuyang
memadai.  Salah satu alat bantu yang memadai adalah disk penyelamat (rescue disk).

Untuk membuat disket penyelamat ini dapat dilakukan

� Mountinglah CD ke direktori /cdrom . Masukkandisket kosongke disk drive dan lakukan
perintah berikut ini :

/sbin/badblocks −v /dev/fd0 1440
dd if=/cdrom/disks/rescue of=/dev/fd0 bs=18k

Dapat juga menggunakan program rawrite.exe  dengan memilih image file yang sesuai 

Menjalankan sistem penyelamat

Untuk menjalankansistempenyelematini tetap dibutuhkandisk boot instalasi. Sehinggalangkah
detailnya adalah sebagai berikut :

� Bootlah sistem dengan menggunakan disk boot

� Pilihlah bahasa, keyboard dan sebagainya hingga mendapatkan menu utama.

� Kemudian pilihlah "Menginstal/Memulai Sistem "

� Masukkan CD atau disket yang berisi disket penyelamat.

� Kemudian pilihlah "Memuatkan sistem penyelamat dari CD" atau "Memuatkan
sistem penyelamat dari disk ".

� Sistem akan dibaca dan dimuatkan ke RAM dan dijaalankansebagaisistem baru dan siap
digunakan
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Sistempenyelamatini menyediakantiga konsol virtual yang dapt diaksesdengantombol ALT−F1,
ALT−F2, dan ALT−F3. Padasistempenyelamatini ’ root’ dapatmelakukanlogin tanpapassword.
Untuk melihat pesan dari kernel dan syslog dapat dilakukan dengan menekan tombol ALT−F4.

Beberapaperangkat bantu untuk kebutuhan administrasi sistem telah disertakan dalam sistem
penyelamatini misal, fdisk , mkfs , mkswap, mount, umount , init , shutdown . Untuk
keperluan administrasi jaringan disediakan utilitas ifconfig , route  dan netstat.

Jugaperangkatbantu editor sepertivi , dan utilitas grep , find , less dan juga telnet telah
tersedia.

Dengandisket ini sistemyangadadi harddisk dapatdiakses(misal sistemtersebuttak dapatdiakses
karenaadakesalahanfile konfigurasi). Untuk melakukanitu makaharusdi−mountke lokasi /mnt .
Misal hard disk yang akan dilihat adalah /dev/hda1 , maka dapat dilakukan

mount /dev/hda1 /mnt

Untuk mengedit file (misal /etc/fstab ) dapat dilakukan dengan cara

cd /mnt/etc
vi fstab

Dengancaraini semuafile yang beradadi direktori /etc dapatdiedit dan diperbaiki. Tetapi perlu
diingat bahwa direktorinya ketika menggunakan sistem penyelamat ini menjadi /mnt/etc

Kerusakanfilesystemdapatsajaterjadi dan terkadangperlu keahliankhususuntuk memperbaikinya.
Hal ini dapat terjadi misal matinya listrik secaratiba−tiba tanpa sistem sempatdishutdown.Pada
dasarnyasistemtak dapatdiperbaiki dengansistemnormal. Sehinggaseringharusdigunakansistem
penyelamat(rescue). Padasistempenyelamattelah disertakandua buahutilitas yaitu e2fsck dan
dumpe2es  yang bermanfaat untuk mendiagnosa kerusakan file. 

4.5 Mempartisi hard disk secara manual

Seringkali penggunatidak ingin menggunakanprosespembuatanpartisi secaraotomatis. Sehingga
diinginkan pembuatanpartisi secaramanual untuk mengoptimasikankinerja sistem ataupununtuk
fleksibilitassistem. Untuk melakukanpartisisecaramanualdapatdigunakanprogramstandardfdisk
(bukan yang dari DOS, tetapi yang dari Linux), ataupun menggunakanprogram lain seperti
diskdruid .

Ketika prosesmenginstalasiSuSE memberikankesempatanuntuk membuatpartisi secaramanual.
Untuk melakukan hal tersebut, ketika tiba pada menu "Mempartisi hard disk " pilihlah
"Sedang mempartisi ", dan dilanjutkan dengan"Mempartisi " dan kemudian ikuti langkah
berikut ini
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Gambar 4.10 Menu membuat partisi manual

� Anda akanmemperolehtabelyangmenunjukkanpartisi yang telahada. Padabagianatasakan
ditunjukkanparameterhard disk yangdigunakan,misal jumlah silinder, sektordan sebagainya.
Pada bagian tengah akan ditunjukkan ’error message’ untuk melihatnyadenganjelas dapat
ditekan F6.  Pada bagian paling bawah menampilkan partisi yang telah ada di hard disk

� Misal berikut ini telahada4 buahpartisi (3 buahpartisi Linux native,dansebuahpartisi swap).
Untuk membuatsuatupartisi baru dapatdilakukandenganmenekanF5 dan untuk menghapus
dapatdilakukandengancaramemilih partisiyangakandihapusdengantombolpanah,dansetelah
itu menekan F4.  

� Apabila ingin menggunakanpartisi yang telah ada,makadapatdilakukandengancaramemilih
partisi tersebut dan menekan F3 dan jenis partisinya diubah.

Gambar 4.11 Memilih jenis partisi

� SetelahmenekanF3 untuk membuatsuatupartisi baru, makaakanditanyakanapakahpartisi
tersebutberadadi "partisi primer " atau "partisi ekstended ". Pilihlan salahsatu
sesuaidengankondisidanlanjutkandenganmenekanENTER. Setelahmemberikanpilihan maka
akan disajikan nama divais yang tersedia, biasanya pilihlah yang paling atas, misal
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"/dev/hda3 "

� Langkahselanjutnyaadalahmenentukanbesarpartisi. YaST akanmemberikansilinder pertama
dari parrtisi bebasyang tersediasebagaisilinder awal. Anda dapatmenggunakannilai ini atau
mengubahnya.Nilai silinderawaldiberikansecaraotomatis,untuksilinderakhir dapatdiberikan
dengannomor silinder ataupunbesarpartisi. Untuk menyatakandalam besarpartisi maka
digunakan tanda +20M untuk 20 Mega Byte, dan +10K untuk 10 Kilo Byte.

� Setelah partisi dibuat maka dapat ditentukan atau diubah tipenya dengan cara menekan tombol
F5.  Linux sendiri mengenali beragam partisi (lebih dari 20 jenis).  Ini diberikan di lampiran.

Gambar 4.12 Menampilkan partisi yang dibuat

� Setelahmembuatpartisi makaperlu ditentukantitik pengaitan(mount point). Setiappartisi akan
dikaitkan(ditempelkan)ke salahsatusub−direktoridari direktori utama(root) "/ ". Prinsipme−
ngikat secarabebasini memungkinkanLinux untuk menggantiharddisk danmenukarharddisk
tanpa merubahprogram. Karena secaralogika hanya penamaanmount pointnya saja yang
diubah. Untuk menentukantitik pengaitandilakukan dengnmenekanF4, dan kemudianakan
diberikan pilihan direktori yang dapatdijadikan titik pengaitan. Titik pengaitandapatdipilih
sesuai dengan kebetuhan.
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Gambar 4.13 Menentukan titik pengaitan

� Linux memungkinkanuntuk memanfaatkanharddisk secaraoptimal sesuaikebutuhanharddisk
tersebut. Untuk itu nilai kerapataninode (inode density) dapatdiatur sesuaidengankeinginan.
Secaradefaultnilai yangdiberikanadalah4096byte per inode. Bila andamemiliki banyakfile
denganukuranyangkecil (misal newsserver),maka1024 atau2048 adalahpilihan yang lebih
tepat. Akan tetapi perlu diketahui kinerja terbaik dapat dicapai bila seluruh file system
menggunakannilai kerapataninode yang sama. Untuk mengubahkerapataninode ini dapat
dilakukan dengan menekan F6

Gambar 4.14 Menentukan densitas i−node

� Sebelumprosesformat danpembuatanfile systemdilakukan,makaditentukandulu bagaimana
prosesformat akandilakukanpadafilesystemataupartisi yangbarudibuat. Apakahdilakukan
tanpa format "Jangan diformat ", atau diformat "Format normal " ataupundilakukan
pengujian kepada hasil pemformatan "Format dan uji "

Gambar 4.15 Menentukan proses format

� Sebelumprosesdimulai diberikan konfirmasi dahulu bahwatabel partisi akan ditulis, apabila
disetujui maka proses pembuatan tabel partisi dan filesystem dilakukan.

 73



Instalasi Linux SuSE

4.6 Bila SaX gagal mengkonfigurasi XWindow

XWindow yangmerupakanstandarddefactountukGUI di lingkungaGUI pertamakali dikembangkan
di DEC (Digital EquipmentCorporation)dan proyek Athena di MIT (MassachusettsInstitute of
Technology). Releasepertamadari XWindow adalahpadabulanSeptember1987dandikenaldengan
sebutanX11R1. Sejakpeleuncuranversike 6, X Consortium Inc bertanggungjawabmengembangkan
X Window System ini.  

Saatini X Window tersediadi berbagaisistem.XFree86 merupakanimplementasiX ServerpadaPC
yang tersediabebas. Pertamakali dikembangkandi tahun1992yangkini dikenal dengannamaThe
XFree86 Project

X Window yangdigunakandi Linux adalahXfree863.3.4merupakanX11R6.3versi PC. X Window
ini dapat dikonfigurasikan dengan berbagai cara yaitu

� Mengedit langsung ke file /etc/XF86Config
� Menggunakan program xf86config
� Menggunakan program XF86Setup
� Menggunakan program bantu seperti SaX.  

KadangkalaprogrambantusepertiSaXtidak berhasilmengkonfigurasiXwindow. Problemini timbul
biasanyakarenaperangkatkerasyangdigunakanbelummasukdalamdatabaseprogramSaX. Ataupun
karena perangkat keras yang digunakan membutuhkan parameter khusus.

Sebelumkita gunakancara manual yaitu mengedit langsungfile /etc/XF86Config ataupun
menggunakanprogram xf86config , adabaiknyadicobadulu menggunakanprogramXF86Setup .
Untuk melakukanhal itu panggillahXF86Setup dari shell. Programini carakerjanyamirip dengan
SaX untuk itu ikuti langkah berikut ini :

� SetelahXF86Setup dijalankanmaka akan ditampilkan pesanketerangan. Padabagianatas
adalah menu−menu pengaturan, sedang bagian bawah adalah menu−menu untuk operasi.
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Gambar 4.16 Menu utama XF86Setup

� Pertamakali pilih "Mouse" dandilakukanpengaturanmouse. Sebelumitu diberikanketerangan
terlebih dahulu mengenai tombol−tombol yang bisa digunakan untuk memilih. Hal ini
dibutuhkan terutama ketika mouse belum terdeteksi atau terkonfigurasi secara tidak benar.

Gambar 4.17 Keterangan awal XF86Setup

� KemudianlakukankonfigurasimousesepertihalnyapadaSaX. Apakahmousekoneksiserial
atau PS/2, berapatombol dan lain sebagainya. Bila telah selesailanjutkan denganmenekan
"Keyboard " untuk mengatur keyboard.
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Gambar 4.18 Pengaturan mouse

� Pilihlan layout yangdigunakandanjeniskeyboard. Begitu jugaperilakutombol−tombolkhusus
dapat ditentukan. Bila ingin langsungmencobadapat ditekan tombol "Apply ". Langkah
selanjutnya adalah pengaturan "Monitor ".

Gambar 4.19 Pengaturan keyboard

� Kini tiba padapemilihancardgrafik. Carilahpadadaftarcardgrafik yangsesuai. Bila andatak
mendapatkannya anda dapat menentukan secara manual dengan menekan "Detailed setup "
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Gambar 4.20 Pemilihan kartu grafik

� Padamenuini dapatditentukanX serveryangdigunakan(apakanVGA16, SVGA ataulainnya),
dan juga besarmemorivideo yangada,chip cardyangdigunakansertaRAMDAC danoption−
option khusus lainnya.

Gambar 4.21 Pengaturan detail kartu grafik

� Selantjunyadilakukanpemilihanmonitor. Apabila tidak diketahuinilai frekuensiscanningdari
monitor yang digunakan, cobalah memakai nilai standard yang ada. Baik pada pilihan
Standard VGAataupunSuper VGA. Apabila diketahuinilai frekuensiscanningtersebut,
maka dapat diisikan pada kolom yang tersedia.
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.
Gambar 4.22 Pemilihan monitor

� Tahapanselanjutnyapengaturanresolusi monitor. Tentukanlahresolusidan juga kedalaman
warna. Bila card grafik yang digunakanmemungkinkanuntuk warnayang banyakmakadapat
dipilih 16 bpp atau lebih.

Gambar 4.23 Pengaturan resolusi dan warna

� Setelahitu dapat ditentukan perilaku tombol−omboltertentu. Misal apakahpenggunadapat
mematikan Xserver dengan tombol Ctrl−Alt−Backspace.  
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Gambart 4.24 Pengaturan lainnya

Gambar 4.23 Proses konfigurasi selesai

� Setelahlangkahdi atasselesaimaka dapatditekan "Done" untuk mencobahasil konfigurasi.
Maka setelah itu program XF86Setup ini akan memuncul pesan bahwa file
/etc/XF86Config akandibuat. Dan setelahitu kita dapatmelanjutkanmengaturtampilandi
monitor denganmemanfaatkanprogramxvidtune . Apabila kita tidak ingin mengaturdengan
program ini maka kita dapat langsung menyimpan file konfigurasi tersebut dan langsung
mengakhiri program XF86Setup , denganmemilih "Save the configuration and
exit ".
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Gambar 4.24 Menyimpan file konfigurasi Xwindow

� Apabila kita memutuskanuntuk memilih menjalankanprogramxvidtune , makaakansegera
muncul terlebihdahuluperingatan. Peringatanini hanyamenyatakanbahwakita harusberhati−
hati dalam melakukan konfigurasi, karena akan melakukan setting ke perangkat keras.

 
Gambar 4.25 Peringatan sebelum menjalankan xvidtune

� Denganprogramini dapatdiatur frekuensisinkronisasi,ukurandisplaydi layar dapatdiperbesar
atau diperkecil dan sebagainya. Bila telah selesaimaka dapat dicoba dengan"Test " dan
mengakhiri dengan "Quit "
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Gambar 4.26 Pengaturan dengan xvidtune

� Setelahselesaimaka sebelumfile konfigurasi ditulis maka akan dibuat file cadanganterlebih
dahulu yaitu /etc/XF85Config.bak . Dan untuk mengakhiri proseskonfigurasi tinggal
menekan "Okay"

Gambar 4.27 Program XF86Setup diakhiri

Setelah file /etc/XF86Config  terbuat maka X Window telah siap untuk dijalankan.
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Lampiran A. YaST (Yet another Setup Tool)

Gambar A.1 Menu utama YaST

YaST merupakansalahsatukelebihanyang dimiliki oleh SuSELinux. Digunakanuntuk melakukan
prosespenginstallan,uninstalldanuntukmelakukanpengupdate−ansoftware−softwarejugadigunakan
untuk pengaturan sistem. Berikut ini adalah struktur dari YaST : 

� Keterangan bantu (help) umum untuk instalasi  
� Penyesuaian (adjusment) instalasi, terdiri dari :  

�
Memilih bahasa  

�
Memilih key map  

�
Konfigurasi partisi hard disk  

�
Set partisi / file system target  

�
Instalasi pada sebuah directori  

� Memilih install paket  
� Pembaharuan sistem  
� Administrasi sistem, terdiri dari :  

�
Integrasi hardware dengan sistem  

� konfigurasi mouse  
� konfigurasi modem  
� konfigurasi CD ROM  
� konfigurasi printer  
� konfigurasi hardware ISDN  
� konfigurasi scanner anda  
� konfigurasi divais jaringan  

�
Konfigurasi kernel dan boot  

� memilih kernel boot  
� membuat disket boot  
� membuat disket penyelamat (rescue)  
� konfigurasi LILO  

�
Konfigurasi Network  

� konfigurasi utama network  
� ubah nama host  
� konfigurasi service untuk network  
� konfigurasi name server  
� konfigurasi Client YP  
� Client DHCP  
� mengkonfigurasi Sendmail  
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� mengatur remote printer  
� terhubung ke printer melalui Samba  
� terhubung ke printer melalui jaringan  
� konfigurasi parameter−parameter ISDN  
� konfigurasi PPP network  

�
Mengkonfigurasi Live System  

� integrasikan CD live file system  
� putuskan koneksi CD live file sistem  

�
Konfigurasi login  

�
Setting Susewm  

�
Administrasi pengguna (user)  

�
Administrasi grup  

�
Membuat cadangan (backup)  

�
Men−set tipe huruf (font) pada konsul  

�
Set zona waktu  

�
Konfigurasi Xfree86 (TM)  

�
Mengkonfigurasi GPM  

�
Pengaturan keamanan (security)  

�
Ubah file konfigurasi  

� Menampilkan file README untuk media instalasi  
� Hak cipta  
� Keluar dari YaST  

Gambar A.2 Salah satu menu YaST
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Lampiran B. Utilitas dasar Linux
PadasistemoperasiLinux ataupunUNIX secaraumum,istilah utilitas lebih tepatdigunakandaripada
istilah perintah.Beberapautilitas dasaryang akanseringdigunakanakandijelaskansebagaiberikut.
Kata−kata di dalam kurung < >  diganti dengan isian yang sesuai tetapi tanpa kurung : 

Pencarian keterangan bantu

Untuk mencari keterangan suatu utilitas (perintah) dapat dilakukan dengan beberapa utilitas yaitu 

apropos <kata_kunci>  

info <kata_kunci>  

man <kata_kunci>  

Dengan ketiga utilitas tersebutakan ditampilkan keteranganbantu (help) yang berkaitan dengan
kata_kunci tersebut. Kata_kunci ini dapat berupa nama program, nama utilitas ataupun nama file. Misal

man ls  

Akan memberikan keterangan tentang utilitas ls. 

Operasi file

chmod 

Digunakanuntukmengubahattribut/hakpakaisuatufile ataudirektori. Mirip denganperintahattrib
di DOS. 

chmod hak_pakai <nama_file>  

Dikenal tiga jenishak_pakai,yaitu read(r), write (w) danexecutable(x). Hak ini dapatdiberikanpada
owner (o), group (g), userlain di luar group tersebut− other (o) dansemuauser− all (a). Hak pakai
daaptdituliskan dalambentuk bilanganoktal ataupundalambentuk deskripsi.Misal mengubahfile
menjadi dapat dijalankan oleh seluruh anggota group : 

chmod g+x <nama_file>  

cat

Digunakan untuk menampilkan isi suatu file. Mirip dengan perintah type  di DOS. 

cat <nama_file>  

Utilitas ini dapat juga digunakan untuk membuat (mengetik) suatu file dengan cara. 

cat > <nama_file>  
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more dan less

Digunakanuntukmenampilkanisi suatufile. Utilitas moreakanmenampilkanisi file danberhentipada
tiap layar. Denganmenekantombol spasiakan ditampilkan halamanberikutnya.Denganless dapat
digunakan tombol UP dan DOWNuntuk naik turun dokumen yang ditampilkan di layar. Untuk
mengakhiri dari penampilan isi file dapat dilakukan dengan menekan tombol q.  

more <nama_file>  

less <nama_file>  

cp 

Digunakanuntukmenyalinfile, dapatjugadigunakanuntukmenyalinseluruhdirektori denganperintah
(cp −a ). Sama seperti perintah copy  pada DOS . 

cp <file_asal> <file_tujuan>  

cp −r <direktori_1> <direktori_2>  

cp −a <direktori_1> <direktori_2>  

rm

Merupakansingkatandari ‘‘ remove’’. Digunakanuntuk menghapussuatufile ataudirectory(rm −r ).
Contoh : 

rm <nama_file>  

rm <nama_direktori>  

Menghapusfile, satu atau banyak file. Perlu diperhatikanbahwa pada linux perintah rm ./*
menghapussemuadatapadadirektori saatini, kecuali file yangdiawali (. ), yaitu file yangbiasanya
digunakan untuk konfigurasi. Untuk menghapusnya harus dinyatakan secara eksplisit, yaitu rm ./.* . 

mv 

Digunakanuntukmemindahkanfile, bisajugadimanfaatkanuntukmenggantinama(rename) suatufile
atau direktori. Contoh untuk mengganti nama file dari doc1.txt  menjadi doc2.txt  

mv /home/doc1.txt /home/doc2.txt.  

find 

Digunakan untuk mencari file atau direktori. Contoh jika ingin mencari sebuah file bernama
doc1.txt . 

find / −name doc1.txt  
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mc 

Merupakan singkatan dari Midnight Commander, utility ini menggunakansistem menu untuk
memanipulasi file dan directory. 

Operasi direktori  

ls 

Merupakansingkatandari list, samasepertiperintahdir digunakanuntuk melihat daftar file pada
suatu direktori. 

ls <nama_direktori>  

Menampilkan daftar nama file termasuk file yang bersifat hidden, yang diawali dengan titik (. ) 

ls −a  

Menampilkannamafile padadirektori termasukjenis, dan keterangandetail lainnya, sepertiattribut
(hak pakai/permission) 

ls −l <nama_direktori>  

cd 

Merupakansingkatandari change directory, digunakanuntukberpindahdari satudirektori ke direktori
lain. Contoh : jika ingin berpindah ke direktori /home  

cd /home  

mkdir  

Singkatandari make directory, digunakanuntuk membuatdirektori. Untuk membuatsuatudirektori
digunakan : 

mkdir <nama_direktori>  

rmdir

Singkatandari remove directory, digunakanuntukmenghapussuatudirektori yangsudahtidak adalagi
isinya. Direktori yang masih berisi file tak dapat dihapus dengan cara ini. 

rmdir <nama_direktori>  

Sedangkan untuk menghapus direktori dan subdirektori di bawahnya, dapat digunakan : 

rm −r <nama_direktori>  
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pwd

Singkatan dari path working directory, digunakan untuk melihat direktori saat ini (current directory) 

pwd

Operasi untuk disk

df 

Singkatan dari disk free, biasa digunakan untuk melihat kapasitas setiap partisi yang sedang di− mount. 

df  

fdformat dan mkdosfs

Digunakan untuk memformat sebuah disket dengan format filesystem MS−DOS 

fdformat /dev/fd0H1440  

mkdosfs /dev/fd0  

mke2fs

Memformatharddisk (padaDOS denganformat MS−DOS),sedangpadaLinux denganformat Linux
ekstended (ext2) 

mke2fs /dev/hda1  

fdisk 

Digunakan untuk mengedit, menghapus,dan membuatpartisi pada disk. sebagaicontoh fdisk
/dev/hda1  akan mengedit partisi pada hard disk IDE pertama. 

fdisk <nama_divais>  

Operasi kompresi dan instalasi

Salahsatuyangmembingungkanparapemuladi Linux adalahmenginstallprogram.Beberapaprogram
dikemasdalam paket tar, tar.gz, tgz, dan juga rpm. Berikut ini diberikan informasi singkat tentang
pemakaian program tar dan rpm 
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tar

tar adalahutility yang lazim digunakandi Unix untuk membuatdirektori dan file menjadisatuatau
dengankata lain mempaketkan.Nama tar sendiri berasaldari kata Tape Archiver. Banyaksoftware
untuk Linux didistribusikandalam bentuk tar ini, memangkini banyak yang sudahmenggunakan
bentukpaketyang lainnyayaitu rpm (RedHat PacketManager)dandeb(Debian).Akan tetapi tidak
semuasistemmemiliki utilitas untuk menanganirpm, dandebini. Tetapibisadikatakansemuasistem
Unix memiliki utilitas tar ini. 

File yangdisimpansebagaifile tar ini lazim dikenaldengannamafile arsip(archievefile). Berikut ini
adalah tip singkat untuk menggunakan tar. 

Melakukanprosespemekaran(uncompress)pada file bernamanama_file_tardenganmenggunakan
gzip, dan lalu membongkarfile arsip tersebut.Prosesini biasanyadilakukanterhadapfile arsip yang
memiliki ekstensi tgz atau tar.gz 

tar −xvzf <nama_file_tar>  

Membongkarsuatufile arsiptanpamelakukanpemekaran,dilakukanterhadapfile arsipyangmemiliki
ekstension tar 

tar −xvf <nama_file_tar>  

Menampilkan daftar isi dari file arsip bernama nama_file_tar. 

tar −tvf <nama_file_tar>  

Melakukan pemaketan dari direktori_sumber dalam bentuk tar dan lalu melakukan proses
pengompresan dengan gzip. Hasil dari proses ini adalah tgz atau tar.gz. 

tar −cvzf <nama_file_arsip> <direktori_sumber>   

Melakukanpemaketantaanpakompresidari direktori_sumberdalambentuktar. Hasil dari prosesini
adalah tar. 

tar −cvf <nama_file_arsip> <direktori_sumber>  

rpm

Padasaatini bisa dikatakansebagianbesarprogramuntuk Linux didistribusikandalamformat rpm
(RedHat PacketFormat).Beberapatips menggunakanrpm akandijelaskandi bawahini (pastikananda
telah memiliki program rpm agar dapat melakukan perintah di bawah ini. 

Menginstal program 

rpm −U <nama_paket.rpm>  

Apabila anda pertama kali menginstall program, cobalah dulu dengan perintah : 

rpm −i <nama_paket.rpm>  

 88



Instalasi Linux SuSE

Apabila andamengalamikesulitankarenaketerkaitandenganpaket lainnya dapatdigunakanoption
−nodeps. Perhatikan tanda  minus 2 kali. 

Menghapus (uninstal) program 

rpm −e <nama_paket>  

Mengetest apakah program terinstal dengan benar 

rpm −V <nama_paket>  

Menampilkan semua nama paket yang terinstal di sistem 

rpm −qa  

Menampilkan informasi mengenai suatu paket 

rpm −q <nama_paket>  

Menampilkan pemilik paket dari suatu file 

rpm −qf <nama_file>  

Menampilkan informasi mengenai suatu paket dan file di dalamnya 

rpm −qilp <nama_paket.rpm>  

Menampilkan file konfigurasi pada suatu paket 

rpm −qc <nama_paket>  

rpm −qcp <nama_paket.rpm>  
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Lampiran C. Direktori pada Linux SuSE
Gambar berikut menunjukkan sebuah bagian kecil dari pohon direktori Linux 

Gambar C.1 Struktur direktori Linux SuSE
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Direktori−direktori penting

Pohon direktori sistem Linux tersusun dengan baik. Beberapa direktori penting adalah : 

Nama direktori Keterangan
/ direktori ‘¨root‘¨, awal dari seluruh pohon direktori
/home direktori pribadi milik tiap pengguna
/dev file−file divais yang merepresentasikan sistem hardware
/etc file−file konfigurasi sistem yang penting
/usr/bin perintah−perintah yang dapat diakses oleh tiap pengguna

/bin perintah−perintah yang diperlukan saat mulai menjalankan
sistem

/usr/sbin perintah−perintah yang disediakan untuk superuser

/sbin  perintah−perintah yang disediakan untuk superuser juga
diperlukan untuk saat mulai menjalankan sistem

/sbin/init.d skrip untuk saat awal menjalankan sistem
/usr/include file−file header untuk C compiler
/usr/include/g++ file−file header untuk C++ compiler
/usr/doc File dokumentasi 
/usr/man Halaman−halaman petunjuk
/usr/src Kode sumber (source code) untuk sofware sistem
/usr/src/linux Kode sumber kernel
/tmp File−file bersifat sementara
/var/tmp file−file bersifat sementara yang berukuran besar

/usr
Perintah−perintah dan aplikasi−aplikasi pengguna, file−file
konfigurasi yang dapat di−mount secara pembacaan saja (read
only).

/var  File−file konfigurasi (di−link dari /usr)

/lib Pustaka−pustaka (library) yang dipakai bersama (untuk program
yang di−link secara dinamis)

/proc Sistem file yang menerangkan proses
/usr/local Program tambahan
/opt Software pilihan, sistem−sistem yang besar (contoh KDE)
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Lampiran D. Penamaan divais pada Linux
File yang paling penting didalam sistem adalahkernel itu sendiri. Kernel dapat ditemukandalam
direktori root di dalam file /vmlinuz. File divais dalam direktori /dev. 

Disk dan Harddisk

Nama berkas (file) Nama divais
/dev/fd0 Drive floppy pertama
/dev/fd1 Drive floppy kedua
/dev/hda HD bus AT pertama
/dev/hda1 − /dev/hda15 Partisi−partisi dari HD bus AT pertama
/dev/sda HD SCSI pertama
/dev/sda1 − /dev/sda15 Partisi−partisi dari HD SCSI pertama
/dev/sdb HD SCSI kedua
/dev/sdc HD SCSI ketiga

Drive−drive CD−ROM

Nama berkas (file) Nama divais

/dev/cdrom Link ke cdrom yang digunakan. Dibuat oleh
YaST

/dev/aztcd CD−ROM Aztech CDA268−01
/dev/cdu535 Sony CDU−535 CD−ROM
/dev/cm2206cd Philips CM206
/dev/gscd0 CD−ROM Goldstar R420
/dev/hda − /dev/hdd ATAPI IDE CD−ROM
/dev/lmscd CD−ROM Philips CM 205/250/206/260
/dev/mcd Mitsumi CD−ROM
/dev/sbpcd0 − /dev/sbpcd3 CD−ROM pada SoundBlaster
/dev/scd0 − /dev/scd1 Drive CD−ROM SCSI
/dev/sonycd CD−ROM Sony CDU 31a
/dev/sjcd CD−ROM Sanyo
/dev/optcd CD−ROM Optics Storage
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Tape

Nama berkas (file) Nama divais

/dev/rmt0 SCSI streamer pertama dengan pemutar−balik
(rewinding) otomatis

/dev/nrmt0 SCSI streamer pertama tanpa pemutar−balik
otomatis

/dev/ftape Floppy streamer dengan pemutar−balik otomatis
/dev/nftape  Floppy streamer tanpa pemutar−balik otomatis

Mouse (bus dan PS/2)

Nama berkas (file) Nama divais

/dev/mouse Link (kaitan) ke mouse yang digunakan. Dibuat
oleh YaST.

/dev/atibm Mouse dengan bus dan kartu grafis ATI
/dev/logibm Mouse Logitech dengan sistem bus
/dev/inportbm Mouse PS/2 dengan sistem bus

Modem

Nama berkas (file) Nama divais

/dev/modem Link ke port COM pada modem dihubungkan.
Dibuat oleh YaST. 

Interface Serial 

Nama berkas (file) Nama divais
/dev/ttyS0 − /dev/ttyS3 Interface serial 0 hingga 3

/dev/cua0 − /dev/cua3 Interface serial 0 hingga 3 (untuk modem
hubungan keluar)

Port−port paralel  

Nama berkas (file) Nama divais
/dev/lp0 − /dev/lp2 Interface paralel 0 hingga 2

Divais−divais khusus

Nama berkas (file) Nama divais
/dev/null Data apapun (data bin) akan ‘‘ditelan’’
/dev/tty1 − /dev/tty8 Konsol virtual
/dev/zero Menghasilkan keluaran bilangan dengan byte null
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Lampiran E. File konfigurasi dan log

File−file konfigurasi dalam direktori /etc

Nama berkas Keterangan

/etc/rc.config File konfigurasi utama sistem. Dibuat oleh YaST dan
dibaca oleh skrip boot dan SuSEconfig

/etc/inittab File konfigurasi untuk proses init (proses inisialisasi
sistem)

/etc/lilo.conf Konfigurasi LILO
/etc/conf.modules Konfugurasi modul kernel
/etc/DIR_COLORS Definsisi warna yang untuk ls
/etc/XF86config File konfigurasi untuk X windows

/etx/fstab Tabel sistem file yang secara otomatis akan dikaitkan
(mount) pada saat sistem melakukan boot

/etc/profile Skrip login shell

/etc/passwd Database pengguna: nama−nama pengguna, direktori
home, shell login, nomor pengguna

/etc/shadow Password
/etc/group Grup pengguna

/etc/printcap Deskripsi printer yang terpasang. Digunakan oleh lpd
printer daemon

/etc/hosts Penentuan alamat IP dari suatu nama host Diperlukan
jika tidak ada nameserver yang terinstal

/etc/inetd.conf Definisi layanan IP yang terkonfigurasi (telnet, finger,
ftp, dan banyak lagi)

/etc/syslogd.conf
File konfigurasi untuk syslog demon−melayani pelaporan
pesan−pesan sistem.
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File−file konfigurasi dalam home yang bersifat tersembunyi
(hidden)

Dalamdirektori homedari setiappengguna,adabeberapafile konfigurasiyang karenaalasanpraktis
disembunyikan.Mereka tidak terlalu sering dimodifikasi. Sebuahfile menjadi tersembunyibila
diberikansebuahtitik padaawal namanamefile. seseorangdapatmelihatnyadenganmengetikkanls
−a. Beberapacontoh diberikan padatabel di atas.File−file ini dikopikan dari /etc/skel ketika
membuat seorang pengguna baru. 

Nama berkas Keterangan
.profile Skrip login pribadi pengguna (untuk bash)
.bashrc Konfigurasi bash
.exrc Konfigurasi vi
.xinitrc Skrip awal sistem X Window
.fvwmrc Konfigurasi dari window manager fvwm
.ctwmrc Konfigurasi dari window manager ctwm
.openwin−menu Konfigurasi dari window manager olvwm dan olwm
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Lampiran F. Jenis−jenis partisi yang dikenal
oleh Linux
Linux tidak sekedarmengenalipartisi miliknya sendiri. Sistemini dapatmengenaliberagampartisi
yang ada.Di bawahini diberikanjenis−jenispartisi yang dapatdikenali oleh Linux. Jenispartisi ini
selalu bertambah dalam perkembangan kernel Linux. 

Nomor
referensi

Tipe partisi

0 Kosong
1 DOS 12 bit−FAT
2 XENIX root
3 XENIX usr
4 DOS 16bit < 32 MB
5 Extended
6 DOS 16−bit >= 32 MB
7 OS/2 HPFS
8 AIX
9 AIX bootable
A OS/2 Boot manager
40 Venix 80286
51 Novell
52 Microport
63 GNU HURD
64 Novell
75 PC/IX
80 Old Minix
81 Minux/Linux
82 Linux Swap
83 Linux Native
93 Amoeba
94 Amoeba BBT
a5 BSD/386
b7 BSDI filesystem
b8 BSDI swap
c7 Syrinx
db CP/M
e1 DOS access
e3 DOS R/O
f2 DOS secondary
ff BBT
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